4. ANALISISPARODI PENGANGGULANGAN LEDAKAN PENDUDUK
LANSIA DALAM NOVEL GINREI NOHATE

4.1 Gambaran Umum Lansia dalam Ginrei no Hate

Masyarakat lansia yang tergambar dalam novel Ginrel no Hate merupakan
reditas sia yang dpaparkan secara fiksional dengan penggambaran yang tidak
sebangun dn sebidang dengan gambaran lansia di dunia sesungguhnya.
Walaupun masyarakat lansia yang ditunjukkan teks menurjukkan kondsi yang
sama dengan kenyataan, yaitu adanya kecenderungan peningkatan jumlah
penduduklansia dalam setiap tahumya, dampak yang ditimbulkannya tidak sama.

Berbeda dengan gambaran lansia di duna faktual, gambaran penduduk
lansiadalam Ginrel no Hate merupakan gambaran kehidupan yang hanya muncul
di dunia fiksional. Penduduk lansia yang diangkat dalam teks merupakan
penduduk yang berada dalam kondsi purncek ledakan jumlah lansia di seluruh
wilayah Jepang. Kondsi tersebut menyebabkan beberapa dampak pada tatanan
kehidupan masyarakat baik secaa eonami, sosia, maupun pditik. Dampak
utama dari ledakan jumlah penduduk lansia tersebut adalah dberlakukannya
sistem pengendalian penduduk yang dikenal dengan nama Roujin Shd&e Sou®
Seido (& AALJFIFH AL FE) ° Sistem Eksekusi Antarlansia’.

Dalam Bab IV ini akan dpaparkan analisis terhadap beberapa kutipan yang
menunukkan redlitas osia berupa peningkatan jumlah penduduk lansia yang
tergambar dalam teks dan ursur-unsur parodi yang nampak dalam teks. Paparan
akan dmulai dengan pemaparan kondsi dan gambaran lansia dalam teks yang
dilanjutkan pada permasalahan lansia dadam Ginrei no Hate berikut sistem
penanganan masal ah peningkatan jumlah lansia dalam teks tersebl.

Dalam bab ini juga &an dsinggung analisis metode atistik yang digunakan
daam teks Ginrei no Hate. Pemaparan metode atistik akan dmulai dengan
analisis dari beberapa kutipan yang menunjukkan ciri dan ursur-unsur parodi
berupa medias kritik, pengkressian uang dan mediass cemoohan. Dalam
menganalisis unsur-unsur parodi tersebut akan disisipkan analisis terhadap teknik
yang digunakan pengarang berupa ironi satire dan paradoks. Pada bagian akhir
bab ini akan dpaparkan analisis kutipan yang menurnjukkan etos ironik, satirik
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dan parodik berikut beberapa &ibat yang ditimbulkan dari himpitan ketiganya
sebagal efek praktikal yang dtimbulkan dari parodi. Efek praktikal parodi ini

dimasukkan ke dalam bagian jarak pragmatisme parodi dalam Ginrei no Hate.

4.1.1Kondisi Penduduk Lansia dalam Ginrei no Hate

Daam Ginre no Hate, penduduk lansia digambarkan sebagai komunitas
yang terpisah dari kelompok penduduk @ia lainnya dan menjadi objek dari
sebuah sistem yang dberlakukan deh pemerintah. Walaupun leberapa goongan
penduduk podukif dan penduduk wia anak-anak ditampilkan pengarang, tetapi
status mereka hanya sebagai penorton dan pendukung yang tidak berperan dan
tidak bisa melakukan apapun.

Penduduk lansia yang dimunculkan dalam teks hanya meliputi pendudik
yang mendiami 4 wilayah sasaran pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia.
Penduduktersebut adalah pendudukyang tinggal di Blok V kota Miyawaki Tokyo,
penghun panti jompo Berete Wakabadai, Hiroshima dan Sorimadi Nishinariku
Osaka. Keempat tempat yang menjadi sasaran pemberlakuan sistem tersebut
hanya menampil kan sebagian kecil pendudik lansia. Jadi, tidak semua penduduk
lansia yang tinggal di keempat wil ayah tersebut dipaparkan secara gamblang oleh
pengarang. Para lansia yang ditampilkan adalah para lansia yang telah memasuki
usia 70 tahun, berada dalam kondsi kesehatan yang kuat secara mental dan fisik,
atau sebaliknya para lansia yang tidak lagi mampu menjalankan aktivitasnya
secaamandiri.

Sebagai sadlah satu contoh, penduduk lansia yang dtampilkan d kota
Miyawaki hanya meliputi pendudukyang tinggal dalam satu blok dan lansia yang
tingga di panti jompo Berete Wakabadai hanya merujuk pada lansia yang
memegang peranan penting dalam kehidupan sosia dan ekonami pada masa
mudanya. Para lansia yang tinggal di panti jompo Berete Wakabadai sebagian
besar adalah paralansia yang mengalami penurunan daya vitalitas.

Tokohyang dimunculkan d keempat wil ayah tersebut berjumlah 150 aang.
Ke-150 tokoh tersebut merupakan gabungan dari berbagai kelompok umur dan
profesi. Beberapa tokoh tidak disebutkan namanya. Beberapa tokoh lainnya yang
mempunyai karakter menornjol, diberi nama oleh pengarang dan cukup berperan
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dalam menjalankan alur dan prosesi eksekusi.

Penduduk lansia yang dirujuk dalam novel ini meliputi penduduk lansia
yang berusia 70 tahun ke atas. Dengan demikian, penduduklansia yang berusia 65
tahun, walaupun dimunculkan, tetapi tidak mendapat sorotan yang banyak dalam
menjalankan alur cerita. Penduduklansia yang berusia 65 tahun sampai 69 tahun
diposiskan pengarang sebaga pendukung kisah utama. Tokohtokoh tersebut
tidak diberi beban untuk membawa pesan dari pengarang (Wellek, 193, 111).
Tokoh lansia yang berusia 68 tahun hanya dibebankan pada Utani Shizue yang
diposisikan pengarang sebagai istri dari tokoh tama.

Beberapa tokohlain yang muncul dalam cerita, terbagi berdasarkan wilayah
tempat ia bertarung. Tokoh-tokoh tersebut hanya dipaparkan dalam kerangka
pertarungan yang ia jalankan, baik dalam hal saa ia menyerang atau saa ia
diserang. Pergolakan batin dan tindakan tokoh-tokoh tersebut tidak terlalu
ditonjolkan. Berikut ini akan dpaparkan konds penduduk d keempat wilayah

pemberlakuan roujin showkd seido.

4.1.1.1Wilayah Miyawakicho Gochome Chiku

Penduduk yang ditampilkan d kota Miyawaki blok V meliputi 22 aang
lansia pria dan 37 lansa wanita. Penduduk lansia yang berjumlah 59 orang
tersebut adalah penduduk dengan kelompok umur 70 tahun ke das. Di antara
penduduk tersebut, lansia yang paling muda berusia 71 tahun, din lansia yang
paling tua berusia 100 tahun |lebih. Beberapa lansia lainnya ditampilkan dengan
tidak diberi catatan umur. Slver battle di Blok V kota Miyawaki ini berlangsung
selamal buan.

Kelompok uwsia penduduk lainnya adalah penduduk sia produkif dan
kelompok penduduk wia anak-anak. Pendudik berusia anak-anak yang diberi
peran hanya satu arang, yaitu Utani Shigekazu berusia 6 tahun dn berperan
sebagai cucu tokoh uama berjenis kelamin pria. Pemberlakuan roujin shoke
seido di Blok V kota Miyawaki dikisahkan dengan lebih rinci dengan
pencantuman peta di bagian depan novel (Peta tersebut dapat dilihat pada
lampiran). lain halnya dengan sebagian besar penduduklansia berusia 70 tahun ke
atas yang diberi caatan umur, sebagian penduduk usia produktif dan anak-anak di
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wilayah ini tidak diberi catatan umur. Mereka hanya dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin dan lingkungan keluarga lansianya. Daftar nama tokoh yang
ditampilkan d wilayah ini dapat dili hat pada lampiran.

4.1.1.2Panti Jompo Berete Wakabadai

Penghun panti jompo Berete Wakabadal sebagian besar berusia 70 tahun le
atas, sehingga semua penghuni panti ini menjadi objek dari silve battle.
Penduduklansia yang menghun panti ini berjumlah 38 aang yang terdiri atas 17
orang lansia pria dan 21 orang lansia wanita. Di antara para lansia tersebut,
terdapat 4 orang lansia wanita yang menggunakan kursi roda. Sedangkan dari ke-
17lansiapria, hanya 1 orang lansia yang menggunakan kursi roda.

Slver battle yang dlaksanakan d panti Jompo Berete Wakabadai hanya
berlangsung selama 2 hari. Prosesi pertempuran disiarkan secara diam-diam oleh
stasiun televisi, sehingga penduduk lainnya bisa menyaksikan jalannya
pertempuran d panti ini. Tokoh yang diberi catatan nama dan keterangan dalam
panti ini hanya berjumlah 13 aang, terdiri 6 orang pria dan 7 orang wanita.
Beberapa tokoh tidak diberi caatan usia. Tokoh yang berperan sebaga petugas
CJCK dijadikan karban eksekusi walaupun ia termasuk kelompok penduduk
produktif, yaitu 30tahun

4.1.1.3Wilayah Prefektur Hiroshima Chiku

Penduduklansia di prefektur Hiroshima hanya ditampil kan beberapa orang.
Para lansia yang menjadi korban eksekus di wilayah ini hanya muncul
berdasarkan sudu pandang tokoh lansia wanita berusia 74 tahun bernama Yagi
Kuma. Kelompok wsialansiadi wilayah ini sebagian besar tidak diberi caatan.

Dalam teks prefektur Hiroshima menjadi tempat pelarian para lansia yang
tidak setuju dengan sistem eksekusi antarlansia yang diberlakukan pemerintah.
Melalui sudu pandang tokoh Yagi Kuma, diketahui penduduk yang awalnya
berjumlah 35-36 aang meningkat menjadi 300 aang. Peningkatan jumlah
penduduk terutama terjadi setelah munculnya pemberlakukan sistem eksekusi
antarlansia di seluruh Jepang. Dari ke-300 penduduk lansia tersebut, hanya

ditampilkan 7 aang lansia yang terdiri atas 4 orang lansia priadan 4 aang lansia
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wanita. 45 agang lansia yang ditampilkan diposiskan sebagai penduduk adli,
sedangkan 3 aang lansia lainnya merupakan pendatang yang melarikan dri dari

kota untuk menghindari pertempuran.

4.1.1.4Wilayah Nishinariku Sorimachi, Osaka

Penduduklansia di wilayah Nishinariku Sorimadi Osaka tergambar melalui
pertempuran serentak yang diadakan d satu tempat sebagal redisasi dari silver
battle di wilayah tersebut. Pertempuran gabungan resmi antara lansia pria
sebanyak 21 aang dan lansia wanita sebanyak 29 tahun tersebut berkembang
menjadi brutal dan tragis. Jumlah peserta pertempuran sebanyak 50 aang, tetapi
jumlah tersebut berkurang 1 arang sebelum awal pertempuran, sehingga hanya
didukurg oleh 49 aang lansia Pada awa pertempuran salah seorang lansia
digambarkan terlalu bersemangat melaksanakan silver battle sehingga secaa
membabi buta mengeksekusi lansia yang berada di dekatnya.

Dalam pertempuran yang dselenggarakan d stadion dah ragatersebut tidak
diketahui korban yang tersisa. Peserta dan penorton pertempuran d stadion sama-
sama terkesma dengan perkembangan pertempuran yang menjadi  brutal.
Diperkirakan pertempuran brutal tersebut tidak menyisakan lansia satu orang pun.
Pertempuran tersebut disaksikan dan dibuka secara resmi oleh phak berwenang
dan disiarkan secara langsung melalui televisi. Semua peserta yang hadir dalam
pertempuran, 49 aang, merupakan lansia &tif yang tidak mengalami gangguan
fisik. Lansianetakiri tidak turut terlibat dalam pertempuran ini.
(http://www.tt.em-net.ne.jp/~savao/ginreinohate/ginrei. person.timl)

4.1.2 Permasalahan Lansia dalam Ginrei no Hate

Beberapa permasalahan yang dangkat dalam Ginrei no Hate sebagai akibat
dari peningkatan jumlah lansia adalah masalah perawatan dan perlindungn lansia,
beban ketergantungan lansia terhadap penduduk poduktif dan masyarakat sekitar
lansia, dan masalah penurunan daya vitalitas. Masalah tersebut di atas merupakan
masalah pokokyang dimunculkan.

Masalah pendukung lainnya adalah masalah hubungan antara menantu dan
mertua, penurunan jumlah penduduk wa anak-anak, masalah seks dan masalah-
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masalah kedl lainnya yang mengitari kehidupan lansia. Beberapa masalah
tersebut dipaparkan berikut ini.

4.1.2.1Perawatan dan Perlindungan Lansia

Dalam hal perawatan dan perlindungn lansia, permasalahan muncul karena
para lansia yang sebelumnya mendapat fasilit as perawatan dan perlindurgan dari
pemerintah tidak lagi mendapatkan sarana dan prasarana tersebut sehuburgan
dengan munculnya pemberlakuan sistem eksekusi. Beberapa lansia yang biasanya
mendapat perawatan, seperti lansia netakiri dan lansia pikun akhirnya hanya
mendapat perawatan dari keluarga. Namun, keberapa keluarga lainnya, keluarga
yang mempunyal orang tua lansia di kota Miyawaki, membiarkan orang tua dau
mertuanya dijadikan koaban eksekusi oleh lansia lainnya. Kondis ini
berhubungan dengan peraturan yang menetapkan tidak diperkenankan
menghalangi proses berlangsungnya pertempuran. Keluarga dari kelompok
produkif dan anak-anak yang menghalangi pertempuran danggap sebagai
pelanggar yang akan dikenai sanksi dari pihak berwenang.

Beberapa kutipan d bawah menurnjukkan kondsi “pengabaian” perawatan
dan perlindungan terhadap paralansia yang netakiri.

B{= D TZERDRAELEL T, WV, HBolnzwn
LiceZ &3, $oHIme & Eo>TNDHDTT AR,
CED F 3|

IEHEM @ TRWZ EEZIITHRLST, FLIRGY FHAT
& N J [ZTHMTL X225, N MAKZRONT

WIXfERZTERWZ LI > TE L Th, BAFIXD
MBDTTR, bl-LiZ->7T)

Arti:

Akihito : “Itu hanya luka ringan. Sebetulnya tidak masalah dengan
lukanya, toh pendarahannya pun sudah dapat dihentikan,
tapi ini masalah jantungnya”.

dr. Shoda: “Maaf, sudah lama sekali (ibu anda) tidak bisa mendapat
perawatan’...... "Seperti  anda ketahui, para peserta
pertempuran sekarang sudah tidak bisa mendapat perawatan
lagi. Saya memahami betul perasaan anda, tapi apalah saya
ini.”

(Ginrei no Hate, 2006, thm.135
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Melalui kutipan d atas diketahui bahwa, ibu Akihito yang mendapat serangan dari
lansia lainnya mengalami serangan jantung. lbu Akihito yang bernama lengkap
Nakamura Sakura berusia lebih dari 90 tahun dserang oleh Shinohara Setsuko
yang berusia 75 tahun. Kondsi kesehatan Nakamura Sakura yang seharusnya
mendapat fasilitas perawatan rutin dari tenaga medis “diabaikan” karena ia
termasuk ke dalam objek dan peserta silver battle.

Kutipan lainnya yang menurjukkan adanya “pengabaian” hak mendapat
perlindungan dan perawatan kesehatan terlihat dalam kalimat berikut ini:

HR S BB ET L ZHAEIND, EENRZEL TN
ROTHLETHEADHEXANOS S Z 6 THIZU D T,
AV e v — L TIRRIEOREEDS LTV R EE L
+ TR, ERICRZ LD ARV EED, KEICHEWEOH TV
BN ORERGORER, BARBMHEE M T, FfFE<
HOSLERTRICIE. BEMARORMNCSH H5H E VI KD,
BT RERREDLEED L TCWEEHILF/\Iusas, 8
KB RZHRERL CTHETE LTS, CICK MilHE L TREE.
CDOEIICEMDZESCTHEEZLE LT OIELZ D EANDE
. HIKNTELEBEZ A, ZHEANITKATHT, ...

Arti:
‘Tiga hari sebelum kematian Nakamura Sakura, berita tentang para
lansia yang meninggal karena tidak mendapat perawatan dan
perlindungn dari para medis mulai menyebar ke seluruh
kotaOgami Junko, kerusia 92 tahun, yang tinggal di Mezon
Ronsaru bersama keluarga aak perempuan dan cucunya
meninggal karena tidak mendapat perawatan ddkter. la over dosis
karena menenggak obat yang ditimbumya secaa berlebihan
sehingga menimbulkan kekurangan darah akut. Satu hari sebelum
Nakamura Sakura meninggal Gouta Hiroko, kerusia 89 tahun, d
keluarga Gouta yang tinggal bersama keluarga anak laki-laki dan
cucunya meningga karena komplikasi radang paru-paru kronis.
Berdasarkan pemeriksaan CJCK, kondsi jumlah lansia netakiri di
dalam kota yang memerlukan perawatan dan penyembuhan adalah
2 arang laki-laki, 9 aang perempuan, dan....

(Ginrei noHate, 2006, thm. 138

Kutipan d atas menurjukkan bahwa paralansia yang menderita penyakit akut dan
netakiri tidak mendapat perawatan dari paramedis untuk penyembuhannya

sehingga para lansia tersebut meninggal. “Pengabaian” perawatan ini mulai

. . . ) Universitas Indonesia
Parodi pemberlakuan sistem...., Tatat Haryati, Program Pascasarjana, 2008



73

menyebar ke seluruh kota Miyawaki tiga hari sebelum kematian Nakamura
Sakura. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perawatan dan perlindurgan
kesehatan lansia dalam nowvel ini terabaikan karena pemberlakuan sistem

pengurangan jumlah penduduklansia.

4.1.2.2Beban Ketergantungan Lansia

Para lansia yang dmunculkan dalam teks digambarkan secara bervariasi.
Pada bagian yang satu ditampilkan penduduk lansia yang tergantung pada
pendudik produkiif dan masyarakat lainnya. Akan tetapi, pada bagian lainnya
juga ditampilkan penduduk lansia yang mandiri, bahkan menopang ekonami
keluarga. Beberapa kelompok penduduklansia yang mandiri mewakili berbagai
lapisan dalam masyarakat.

Dalam teks, ditampilkan beberapa kelompok lansia dari berbagai |atar
pekerjaan. Golongan pedagang lansia sebagian besar ditampilkan sebaga lansia
yang mengemban tugas meneruskan usaha dagangnya secara turun temurun.
Kelompok lansia ini digambarkan masih berperan aktif dalam ekonami keluarga.
Mereka masih danggap sebaga orang yang memegang keputusan dalam
keluarganya. Kelompok lansia lainnya digambarkan, dari kelompok cendekiawan
(dosen), militer, artis, pegawal pemerintah, direktur perusahaan, pendeta, dan
berbagai pekerjaan lainnya. Beberapa dari mereka digambarkan sebagai pendudik
yang cukup kerperan dalam kehidupan sosial dan ekonami di sekitarnya.

Berikut ini beberapa kutipan yang menunjukkan beban ketergantungan
penduduk lansia terhadap kelompok penduduk poduktif. Dalam hal ini beban
ketergantungan penduduk lansia &an dbagi dua, yaitu pendudik lansia yang
tergantung pada penduduk produkif, dan penduduk lansia yang mandiri bahkan
dapat melindurgi kelompok penduduk @ia produktif dan anak-anak.

(1) Lansiayang Tergantung pada Penduduk Produktif

Kelompok penduduklansia yang tergantung pada penduduk puduktif dalam
teks ditunjukkan deh beberapa lansia yang memerlukan perawatan baik
secaa intensif maupun temporal. Beberapa dari mereka tinggal dengan

keluarga anak laki-laki atau anak perempuannya, atau tinggal di panti jompo
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karena permintaan keluarganya. Para lansia yang tergantung pada penduduk
produkif sebagian besar membutuhkan dukungan finansial. dan moral.
Keluarga yang harus menanggung beban finansial dan mora tersebut
digambarkan dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang terbebani dan
kelompok yang sukarela.

ZOREITE S ETHRLS, SPBENITHRLIZEZAADZ
FEIL. O VP EADEANEEDRITLRE NI EED
ST ZEEIR L. AT Ko THGHE ~T AT o0 [E] B4l B2 & s L
[, DAL RIEEICE D LD D72 Db D TT,

Arti:
‘Sistem ini bisa dikatakan sebagai sistem yang mengatur ledakan
penduduk lansia secara besar-besaran yang terjadi dewasa ini,
mengurangi beban satu orang penduduk poduktif yang harus
menanggung rata-rata penduduk lansia sebanyak 7 aang, menjaga
sistem pensiun regara sebelum mengalami kehancuran, dan secara
bersamaan menjadi langkah penyeimbang terjadinya penurunan
jumlah pendudukanak-anak.’

(Ginrel no Hate, 2006, hm. 21)

Kutipan tersebut di atas menunjukkan tujuan pemberlakuan sistem
pengendalian penduduklansia yang meledak secaratidak terkendali. Di antara
beberapa tujuan, pengurangan beban ketergantungan terhadap penduduk
produkif mengindikasikan adanya ketidakseimbangan kompaosisi jumlah
penduduklansia dengan penduduk podukif. Dari kutipan tersebut diketahui
bahwa, sebanyak 7 orang pendudukmuda harus menanggung 1 orang lansia
baik secara moril maupun materil. Bentuk ketergantungan lansia tersebut
dapat terbaca dari kutipan d bawah yang diungkapkan deh dr. Shodg, seorang

dokter yang sering merawat paralansia.

[ BEZOVIHRIENRTEEZD, AT, EEDLLLADT
T REBOBRKREGDIZD U oW TTh, ALV,
BRIV NI DO HENT, ZOANTEHE LD LITE - T
AN, AT ZHT-WICELS TEEBELSADWAS
XL ADHERATT, ZVTWOFETIIEAOENE £, .
E 27V WRONHE, TIZRY N ThH, .
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Arti:
“...belum mengerti juga kah anda kenapa sampai sistem ini dibuat?
Permasalahan bulan terletak pada kebahagiaan terbesar terletak pada
jumlah terbanyak. Begini, ya, orang seperti anda pun d keluarga lain
ada, pada orang-orang itu pun saya mengatakan hal yang sama,
keluarga yang mempunyai nenek sehat seperti di keluarga anda itu
sangat sedikit. Ratarrata lansia di keluarga mana pun adalah orang
yang egois, menghabiskan hiaya, histerik, memerlukan perawatan
karena sakit, dan terkungkung kebingungan karena kepikunannya. ...”
(Ginrel noHate, 2006, thm. 136

Ungkapan tokoh dr. Shoda menurjukkan konds psikis dan fisik rata-rata
lansia di setiap keluarga Jepang. Hampir setiap lansia menurjukkan kondsi
ketergantungan terhadap penduduk poduktif baik secaa mental maupunfinansial.
Hanya beberapa dari mereka yang tidak tergantung pada orang di sekitarnya
Kutipan d bawah menggambarkan kondsi ketergantungan tersebut secara
konkret.

[LARBDBFEATED &, A BEEZEANR — LA AN TWET A,
TR REE, BHOLIICEEENLES > TL b, Mk DFEE
FICONE D +THHT OO0, Bl EEZRSOELE-T20

AIET BIRET S, XAEZE 5 & [BH72HOHARMEN T,
HITTEBICREE T2 THIATE, TN HWVDOEITMEE L T
WBERE] ESHATTN, TAR, ML= e o< IZ
fESTLEST, BIHVXHEADTT L, LI LAKIES &
EXT U AEI UTHL, B, ELTCHEE L TRED, AR
Mzl B L, FH#MORFT 4. BRSEPEALINVE
L7, WolzWMilzBos Lo 72O TT ] < 5, ...72\C
WOFETIEZDXEHIZ, BADT-DIZEDT=HDAEIERE S L
TW5d, ...]

Arti:

“...Setelah ayah saya meninggal, saya masukkan ibu ke panti jompo
sampa sekarang, dan ha ini sangat menyusahkan. Setiap hari ia
mengatakan kirimkan uang. Untuk hiaya fasilitas perawatannya sgja
masing-masing harus saya bayar sebesar 100 ribu yen per orang,
membeli obat-obat yang mahal secaraterus menerus, dalam satu buan
beberapa juta yen harus saya keluarkan sebagai biaya terbuang
untuknya. Kalau saya mengeluh pun,ia hanya mengatakan, “Waktu
muda &u bekerja, memberi berbagai kesenangan pada kalian. Apalah
artinya uang sebesar itu, warisanku seharusnya masih tersisa”, warisan
apa? Semua sudah habis terpakai, betul-betul habis. Begitu saya
berteriak, ia pun langsung menangis histeris, balik membentak, dan
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pingsan. Saya lanjutkan pembicaran itu pun perawatnya mengatakan
“Ibu anda sekarang pingsan, apa Yyang anda katakan
padanya’. ..Hampir setiap keluarga mengalami konds seperti ini,
demi para orang tua hidup kitajadi berantakan. ..”

(Ginrei noHate, 2006, thm. 136137)

Dengan nada suara tinggi tokoh dr. Shoda mengatakan bahwa hampir di
setigp keluarga para lansia, yang terwakili oleh ibunya, menunjukkan reaks keras
bila tuntutannya tidak dipenuh. Hal ini menurnjukkan mereka tergantung secara

mental dan finansial pada orang-orang di sekitarnya yang lebih muda.

(2) Lansiayang Mandiri

Pada sisi lain, beberapa lansia baik yang tinggal bersama anak cucunya,
maupun tinggal sendiri menunjukkan sikap yang mandiri dan tidak
tergantung pada kelompok penduduk wa produkstif di sekitarnya.
Beberapa di antara mereka bahkan tergambar masih menjalankan perannya
sebagal kepala keluarga. Beberapa kutipan d bawah menurjukkkan kondsi

lansia tersebut.
IR HE— : Tho, ZHITEWRSD, HBEH LW H 5B
(EfE T3, B 5, &5 M 5ichko
TE925]
FHAIL—ES - TH & RFOHEFEDPEZT- T E, BTN TIIA

ZREVWHIHLTHEHSTH, ZOBN IR E
IADBD, BEbLVERANE, . AsitlZhiia,

FTDL L EHRIZE TR T, M KRIEHT
H LD, BEHAROEDO KEFEIZEAT
Wb, b BELLLERBLIEAY LB AT,
IR IR X ¥ — RET, NA Y —ITF-> CiliE
RNIZHTFT TN D

Arti:

Sarutani Jinichi: “Waéh, ini luar biasa sekali. Tsuhata Tomohito itu
seperti apa? Kekuatan fisik, mental, dan
finansialnya masing-masing 5.

Utani Kuichiro: “Mantan dosen sains di sebuah unversitas, ia
dikenal sebagai setan berambut putih, aang aneh
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yang menjurus ke sedikit gila. ... lamenjadi legenda.
Kebiasaannya itulah yang menjadikan ia terkenal,
mungkin juga ia menemukan sesuatu Yyang
spektakuler, tinggal di rumah besar di belakang
taman Miyawaki. Oleh karena itu, setidaknya
kupikir ia kaya, setiap malam ia keluar berjalan-
jalan dengan mengenakan tuxedo dan mengendarai

taks sewaan.
(Ginrei noHate, 2006, thm. 10-11)

Percakapan antara tokoh uama Utani Kuichiro dengan tokoh
pembantu Sarutani Jinichi dalam kutipan d atas menggambarkan kondsi
lansia yang tidak tergantung secara finansial, fisik dan mental pada orang d
sekitarnya. Lansia mandiri yang terwakili oleh Tsuhata Tomohito dalam teks
tidak banyak, tetapi beberapa dari mereka menunjukkan kemandirian dan
tidak membebani penduduk podukif. Secaa finansal mereka
menggunakan simpanan dari hasil kerjanya semasa produkif.

Beberapa lansia bahkan menggunakan simpanan mereka untuk
keturunan mereka sebagai warisan. Kondsi tersebut ditunjukkan deh
kutipan berikut:

BREWZIE, EETHNTEHW WS ET L, WMiL~ZEIZiT-o 72
WAWD, EHELHEEERICE LATHT, b RBRITES
DEDICELEEEH T RITR 00T, [ ATEHE
O DOLN, BENAIZRDHWNITADL %] |

L DOE AT B TRV D E VS AR TE DN,
ZOENFH I EOABIZR>TWLOENS, B
NZEDFTZHITRD S THELTRDEIDELEWIEZRDTE,

Arti:

‘Okuma mempunyai seorang anak laki-laki yang bekerja di
Hiroshima, dan seorang anak perempuan yang tingga bersama
suaminya di Okayama. Keduanya hidup melarat, sehingga ia harus
terus dan terus bekerja untuk mereka. “ Kenapa aku yang masih
bekerja banting tulang seperti ini harus membunth?’
... (Ia) bisa membayangkan orang tua lainnya yang mempunyai
anak dan cucu, tetapi sebali knya para orang tua itu malah menjadi
beban bagi anak-anaknya, karena itu sebagal ganti mereka ia pikir
lebih baik membunuh @raorang tuaitu.

(Ginrel noHate, 2006, thm. 74)
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Kutipan senada nampak dalam kutipan berikut:

I S DICKRFE TNl 5, TRk 7= #1238 #e
St A, MELLDLANGR, BBEEST L2020 IXED 1H
T, ...

Arti:
‘Lalu, Kamon terus berteriak dengan suara keras, “Baiklah, yang
melarikan dri bukan lagi pewarisku. la tidak akan mendapat harta
warisan. Pembagian noren® punakan kuhapuskan”. ..

(Ginrel noHate, 2006, thm. 174

Kedua kutipan tersebut di atas menurjukkan kemampuan finansial,
mental, dan fisk saah satu tokoh lansa untuk membantu kehidupan
keturunannya. Tokoh Okuma, walaupun sudah lansia masih bekerja untuk
membantu kedua anaknya. Dalam kutipan berikutnya, tokoh Kamon,
walaupun tergantung secaa mental pada anak cucunya sebagai penduduk
yang lebih muda, tetapi ia mampu mewariskan usaha dagang pada anak-
anaknya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, di antara para lansia
yang tergantung pada penduduk poduktif, terdapat beberapa lansia yang

mandiri dan berperan dalam lingkungannya

4.1.2.3Penurunan Daya Vitalitas

Sebagian penduduklansia dalam teks digambarkan sebagai pendudukyang
mengalami penurunan daya vitditas. Beberapa pendudikk yang mengalami
penurunan daya vitalitas dilindurgi dan drawat oleh keluarganya. Bahkan,
Sebagian penduduklainnya yang digambarkan berperan aktif dalam pertempuran
dengan penuh semangat pun menyuarakan keluhan terhadap penurunan vitalitas
yang dialaminya.

Beberapa penduduk lansia yang mengalami penurunan daya vitdlitas,
digambarkan sebagai penduduk yang berusaha mengimbangi kekurangannya
dengan aktivitas lain. Para penduduklansia tersebut tetap berusaha menjalankan
perannya dalam bidang sosial dan ekonami. Kutipan d bawah merupakan salah

! Kain tirai yang dipasang di depan pintu toko, menjadi tanda warisan untuk meneruskan usaha
dagang keluarga secaa turun temurun.
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satu contoh adanya penurunan daya vitalitas slah satu tokohlansia dalam teks.

EHEAEBETIITIHERNREZ DO TIX RV neE, ZOFEWVWED
TEOICHLE L TWEDERRRETH -T2, HWEIZTETEREE
12, B IS LTW b 00, mE L i on ke %
BT DR OMENTI £ 727200, HETEORFRINE < #i <
Koy, ZoHEIIFTEEALI DR, Bk THo
77,

Arti:
‘Begitu melewati usia 70 tahun dikhawatirkan  hasrat untuk
melakukan hubungan suami istri  akan menurun, sehingga
kekhawatiran tak beralasan terhadap istri yang masih muda tidak
terelakkan. Ketika muda ar mani dapat dilepaskan tanpa harus
berpikir, tetapi seiring dengan beranjaknya usia daya pancarnya
melemah, urtuk mencapai gakulasi pun jadi terasa lama, sehingca
kenikmatannya puntidak terbayangkan, seperti hanya dalam mimpi.’
(Ginrei no Hate, 2006,hm. 56)

Kutipan d atas merupakan pergolakan batin yang daami oleh tokoh
bernama Korekata Shougo. Tokoh yang berprofesi sebagai tentara angkatan darat
sad mudanya mengalami penurunan daya vitalitas dalam menjalankan aktivitas
seks dengan istrinya yang masih muda berusia 48 tahun. Dalam usia 74 tahunia
diliputi kekhawatiran berlebihan tidak dapat melakukan aktivitas ssksnya secara
maksimal bersama istrinya. Penurunan daya vitalitas ini mengakibatkannya tidak
dapat menikmati aktivitas ks bersamaistrinya.

4.1.3 Sistem Penanganan Masalah Lansia dalam Teks Ginrei no Hate

Berbagai permasalahan yang muncul akibat peningkatan jumlah lansia
dalam teks diantisipasi pemerintah dengan penetapan sistem eksekusi antarlansia
di seluruh regeri Jepang. Sistem yang ditetapkan deh kementerian Kesgjahteraan,
Kesehatan dan Tenaga Kerjaini diberlakukan secara bergilir dan merata di seluruh
Jepang dalam rentang waktu satu buan. Dalam meredisasikan sistem ini,
pemerintah mewajibkan penduduklansia yang menjadi objek silver battle tidak
meninggalkan wilayah tempat tinggalnya. Para lansia yang berdomisili di luar
negeri diharuskan kembali ke daaahnya dan menjaankan pertempuran dengan
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patuh. Pemerintah juga memberikan sanksi bagi pelanggar peraturan yang
ditetapkan seiring dengan sistem ini. Berikut ini dipaparkan peraturan yang
ditetapkan pemerintah tersebut melalui CJCK, yaitu peraturan-peraturan yang
mengatur prosesi pelaksanaan dan pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia.
Sistem penanganan masalah ledakan penduduklansia yang termuat dalam
royin sougo shoke seido dijabarkan dalam bentuk Aturan Pertempuran
Antarlansia. Aturan dalam silver battle tersebut seperti berikut ini.
4.1.31 Sistem ini disebut dengan Roujin Sou@ Shdke Seido(z& AAH A AL il
JE) - ‘Sistem Eksekusi Antarlansia— (SEAL —singkatan versi penlis)’.
Penamaean sistem ini terlihat dalam kutipan berikut:

o THEHOLE SIS, “FFIPLEETHEMINTEY £

TENABLHHE, DE DM A — - N EEDbR
TRV ET IO LDHWIE, AR HARZE LA Fro #IX,
WA TIE =BT —F BB S, ...

Arti:
“Seperti Bapak-bapak dan Ibu-ibu ketahui, sistem eksekus
antarlansia (roujin sougoshoke seido) yang telah dlaksanakan d
seluruh regeri sgak 2 tahun lalu, atau lazim dikena dengan
sebutan pertempuran perak (silver battle) yang meliputi
pemberlakuan aturan saling membunuh, ki ini dibuka secara
serentak di wilayah ke-90 d seluruh Jepang, dan wilayah ini
merupakan wilayah ke-3 d dalam kota Tokyo...”

(Ginrel noHate, 2006, hm. 21)

4.1.3..2 Pada prinsipnya media massa tidak diperkenankan memasuki area
pertarungan dan meli put jalannya pertempuran.
Aturan terhadap media massa dapat dili hat dari kutipan berikut:

L R— « RN VBRREHIX I~ A 2 S BEMIC A D Z & 1TR
AlE LTELLLNTWNADEN, RIZLAEN= 22— R IZH
FHFLTWALDENL, REBD/INATD 7 L—n->TL 5,

Arti:
‘Menurut peraturan media massa tidak diperkenankan meliput
berita di wilayah pelaksanaan silver battle, tetapi karena hampir
setigp arang menantikan berita tersebut, kadang-kadang beberapa
kelompok keal kru wartawan secara diam-diam meliput berita
tersebut’

(Ginrel noHate, 2006, thm. 7)
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b, BMoHIc NS Z 21X CICK OFMHETEL b
TWHOTHY ET05, TH, IV LETFIHESONTAHAEL
X9, |

Arti:
“Secaa hukum kami dilarang masuk ke dalam bangunan deh
CJCK, tetapi mari kitalihat lebih dekat.”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 32

4.1.3.30bjek dari peraturan adalah peralansia berusia 70tahun ke das.
Hal ini terlihat dari kutipan berikut:

WLTFE AT IR DT, b — « N KL & ITHERER T
H5,

Arti:
‘Karena dia masih berusia 68 tahun, tidak ada hubungnnya
dengan silver battle.’

(Ginrel noHate, 2006, hm. 8)

FL—ER - [—rER., Zo#XotE+iEll EoEit 5 #
AR BAREEICED T

Arti:

Kuichiro : “Kemarin lusa, seluruh lansia berumur 70 tahun ke
atas yang masih bisa bergerak dikumpulkan d balai
kota”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 9)

NBY <0 N EAREOEFH EOZNDOEITE T2
SARBRZRY,

Arti:
‘Orang yang lalu lalang pun sedikit, sosok pera lansia berusia 70
tahun ke aas yang menjadi objek pertempuran sama sekali tidak
terlihat.’
(Ginrel noHate, 2006, hm. 53
4.1.3.4Para objek pemberlakuan sistem diperkenankan mengeksekusi lansia
berusia 70 tahun ke das yang berasal dari wilayah lain bila ia berada di
wilayahnya.
Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut:
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ZDHIZDITITEZIFZE RO BRIHE N ETZEANTD
NTHONTNLDTHD, [ONRbRHELHEKL T, &
TELAICR D)

Arti:
Di sekitar sana, d rumah petani yang kosong, banyak ditempati
lansia yang datang dari kota. “ Aku harus ke sana untuk membunuh
aku harus tetap hidup”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 74)

4.1.3.5Eksekus terhadap penduduk d bawah usia 70 tahun danggap sebagai
kasus pembunufan.
Batasan aturan ini terlihat dalam kutipan berikut:

(O LI RA T b, b LI LT bl 0% AJR
AEASHET L, RSN O IThhiTble LIIKEL TR
EHIZZEDEZHFELET, |

Arti:
“Saya bukan oljek eksekusi, seandainya terbunuh maka &an
dianggap sebagal tindak pembunulan pada umumnya dan kalau
pun akan membunuh saya, maka saya akan menyerang balik dan
menembaknya’.

(Ginrel no Hate, 2006, thm. 22

4.1.3.6Para peserta pemberlakukan SEAL tidak diperkenankan memindahkan
mayat korban yang terbunuh @&am pertempuran. Korban harus
dipindahkan deh pihak berwenang yang ditunjuk, yaitu CJCK.

Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut:

[NV CBENTZE ZREELEZ A TET 20 LCiIunig
RN Lo TV D B BRI CICK NHERRIZ KD £ THY
ET, L

Arti:
“Dilarang memanggil ambulan dan menolong orang yang diserang
dalam pertempuran, d samping itu mayat orang tersebut tidak
boeh dpindahkan sebelum pihak CJCK datang untuk
menceknya, ...”

(Ginrel noHate, 2006, hm. 12

(RN, ZZIEZOFEFICLT, CICK [ZEFHL T, #
BEVPRDETRHIEREIRITITEREAL] LEBENE o7,
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Arti:
“Tidak, tidak. Biarkan seperti ini di sini, telpon CJCK dan kita
harus menunggunya.” Kata Sarutani.

(Ginrel noHate, 2006, thm. 109

4.1.3.7Para peserta objek pemberlakukan SEAL diberi kebebasan dalam
menempuh cara pel aksanaan eksekusi dalam bentuk apapun.
K ebebasan memilih cara eksekusi ini dapat dili hat dalam kutipan berikut:

(I NLONRNREH/ETOTT, BtToTT, bH., b
LANAHKITTFINET NS, BV FERELRBENA
<

(£dH. BTN TERIDOEE., ...

Arti:
“Kaau tidak ingin dbunuh, bunukah. O iya, tentu sgja bunuh dri
pun dperbolehkan, cara e&ksekusi ini jangan dlupakan juga.”
“Yaa sad menyerang dengan tangan kosong atau menggunakan
bendatgjam, ..”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 7)

[ L DR EHIIFFES Uo7 vy

Arti:
“Senjataku hanyalah Dangorou®
(Ginrei no Hate, 2006, thm. 152

4.1.3.8Para peserta SEAL diberi kebebasan daam menempuh caa
mempertahankan hidup.Namun, hlalansia yang tersisa berjumlah banyak,
maka CJCK diberi wewenang untuk melakukan eksekus terhadap
penduduklansia yang tersisa tersebut.
K ebebasan cara mempertahankan hidupini terli hat dalam kutipan berikut:
[ AD NN AT EOENCETT 2 Z il oTz,
mblT, EHLLbEZESTRLHE, | A THAERETR

<, bo TWRWDIETETEREGBTE T, o lcA~ i h—
JNZWHITHE L B AR E LB DR WD TH S, ...

Arti:

“...setigp manusia menghadapi satu dua kali perlakuan diskriminasi
dadam hidugnya. Apa ini. Bagamanapun aku harus tetap
hidup” ...Sampai sad ini punaku tidak bisa dikatan sebagai orang

2 Dangoro adalah ggjah di kebun binatang tempat tokoh bekerja saa ia masih muda
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cacat. Yang tidak kumiliki hanyalah senjata. ... Bila berada dalam
gorong-gorong beberapa saa tidak ada satu orang pun yang akan
menyangkanya. ...

(Ginrel noHate, 2006, hm. 111)

HETZ o TR AKESPHIRZ A THT R 2R L, FKEICOZ
Fy FARKETEEZLTVDHDRNE S LB TEE U,

Arti:
‘Sigpa pun tidak akan membayangkan ada orang yang sembunyi,
tidur dan bangun d gorong-gorong dan selokan yang berada di
bawah lalu lintas kota.’

(Ginrel noHate, 2006, hm. 110)

.. b LEBDO ADBEXEST-HA1T. 200 EHE4E8
23 CICK DMJHHEY EIC Ko T ENTLEH Z &b
F7

Arti:
“..., blabanyak lansia tersisa hidup, maka mereka &an dieksekusi
oleh CJCK sebagai |embaga penanggung jawab eksekusi”

(Ginrei noHate, 2006, thm. 21-22)

(Dl Li-biEo T, e SAEZEST-RBEZRY 240U L
TEb 7= iFnTtnbia, ...

Arti:
“Masalahnya saya tidak ingin berpatroli untuk mengeksekusi para
orang tuaini. ..”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 47)

4.1.3.9Para peserta SEAL tidak diperkenankan pindah ke tempat lain atau
melakukan perjalanan ke luar negeri. Bila ke luar dari area pertempuran
tanpa izin, maka CJCK diberi wewenang untuk melakukan eksekusi
terhadap yang bersangkutan.
Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut:
[ZOBHETELHS TWEEE T, RTHHETIELZ
DHIXHDED ZOHR—L0 5, MOHK, Fl 21X TEROXK
ROFIZIFHEINL Z LT N TEBY £7, FALREE
RENRDA S LEN, BHASORITHLEL LN TNE
RN
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Arti:
“Sampal hari yang ditentukan silakan saling membunuh, sampai
hari terakhir tidak diperkenankan meninggalkan wil ayah, tepatnya
dari panti jompo ini, misanya Bapak-bapak dan Ibuwibu ingin
melarikan dri ke kampung halaman, atau ke rumah sanak keluarga.
Sepenting apa pun uusan yang Bapak-bapak dan [bu-ibu miliki,
tidak diperkenankan melakukan perjalanan dalam negeri dan
meninggal kan Jepang.”

(Ginrel noHate, 2006, hm. 21)

(BoA bl RIE-SCWTEDICSoHEY T, HE =L,
RNTTH, b LA ORE, DLWV EBH ST
LEIH, |

Arti:
“Akan sangat merepotkan kalau tidak dijaga dengan baik. Aduh,
Tinggd tiga hari lagi. Seandainya tidak ditemukan, kami semua
akan dieksekus.”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 163

4.1.3.10 Batas waktu pertempuran adalah 1 buan.
Hal ini terlihat dalam kutipan berikut:

=R : T, MEANBIRE - T, HIRIFL1EDY
—m HED, 22&, A=A VWH & TT
yapY

Arti:

Sarutani : “Kalau begitu bila dimulai dari kemarin, batas

waktunya satu budan ke depan, hmm, sampai
tanggel 3 Mei dorg ya’
(Ginrei no Hate, 2006, thm. 9)

BIRIZHBE NS —H HHEDOTA =R, KiEH,

Arti:
‘Batas waktu dmulai dari besok sampai satu buan ke depan
tanggal 3 Mei, hari Kamis!’

(Ginrel noHate, 2006, hm. 21)

4.1.3.11 Penduduk d luar objek pertempuran tidak diperkenankan mengganggu
dan melakukan interfens terhadap jalannya pertempuran.
Aturan ini tergambar dalam kutipan berikut:
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CHEEZROBRLATZEL, b UL ELIELRIIRD
ATZ]

Arti:
“Ini kebijakan negara. Oleh karenaitu kalau menghalangi dianggap
sebagal tindakan pelanggaran”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 90)

WA ZfEET5E 1L, ZLTHWVWWZ LT osTH]

Arti:
“Orang yang menghalangi proses eksekusi baleh dbunuhf
(Ginrei no Hate, 2006, thm. 90-91)

4.1.3.12 Penduduk d luar objek pertempuran tidak diperkenankan membantu
penduduklansia yang menjadi objek pertempuran.
Kutipan d bawah menunjukkan aturan tersebuit.

NELVOREZ LY, NIV ESRh0H 2 0IRERNThHh
ZEEOND, EWVS T EABIFEVWH LT,

Arti:

‘Akihito teringat bahwa orang yang mengganggu jalannya

pertempuran dperlakukan sebagai orang jahat yang dihukum.’
(Ginrei no Hate, 2006, thm. 1349

EZD L, N MVHEEEBETERVOL] LHHET
II5HBOZ L H Y,

Arti:
Isako akhirnya berkata, “Jadi menyusahkan |ho, peserta
pertempuran kan tidak akan mendapat perawatan”

(Ginrei noHate, 2006, thm. 135

REBLAESFD T2 DI MV EIEET AHEAHY & LT, N b
KTECHIIEEINDSZ LT o T,

Arti:
‘Sampal  pertempuran berakhir, dia diputuskan urtuk dtahan,
karena dikhawatirkan akan menghalangi jalannya pertempuran
dengan melindungi ibunya.’

(Ginrel noHate, 2006, thm. 137
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4.1.3.13 Penduduk lansia yang menderita kelainan pada tubuh &n cecat
mendapat dispensasi untuk tidak mengikuti pertempuran.
Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut:

B RREE TN R VSR
RFEOTHIT, HOPLHREEEZ /S MR GH L,
HIEH DT DFEE N — L% /N VR0 B BRI
DIEBRESNIZENI EDOTHY , ZOHIZIIEG. &
HREbBENTV,

Arti:

“Penderita cacat dibebaskan dari Pertempuran”

Dalam artikel tersebut (lebih lanjut dikatakan) penderita cacd

tubuh dbebaskan dari pertempuran, dtetapkan akan dsediakan

panti jompo perlindurgan bagi penderita caca tubuh,termasuk d

dalamnya adalah pera orang tua yang bertubuh lerdil dan burgkuk.
(Ginrel noHate, 2006, thm. 170

Beberapa peraturan tersebut di atas menunjukkan peda kita, bahwa untuk
menjaga ketertiban dan kelancaran pertempuran, pemerintah menurjuk lembaga
khusus yang diberi nama CJCK untuk mengawasi dan mengatur segala ha yang
berhubungan dengan Roujin Sougo Sha Seido.

Aturan yang ditetapkan CJCK menyangkut beberapa aspek meliputi aspek
yang berhubungan dengan peserta pertempuran, sarana dan prasarana pertempuran
serta beberapa peraturan yang dibuat untuk mengatur dan mengendalikan orang-
orang yang berada di sekitar pertempuran baik keluarga maupun orang-orang
yang tidak berhubungan secaalangsung dengan pertempuran.

4.2 MetodeArtistik dalam Ginrei no Hate

Sebagaimana telah d sebutkan sebelumnya dalam bab |1, realitas sial yang
terjadi di sekitar pengarang dapat dimunculkan dalam sebuah karya dalam ukuran
yang tidak sebangun dan sebidang. Redlitas osial dalam sebuah karya dapat sgja
dimunculkan sebagai sesuatu yang menyimpang dari realitas sia yang terjadi
pada masyarakatnya sesungguhnya. Penyimpangan reditas sial tersebut
merupakan metode yang digunakan pengarang untuk menornjolkan keartistikan
sebuah karya.
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Berikut ini akan dpaparkan beberapa metode yang digunakan pengarang
dalam menonjolkan ursur artistik karyanya dalam bentuk parodi. Metode atistik
tersebut terangkum dalam pengkreasian uang, mediasi kritik dan cemoohan.
Masing-masing ursur parod tersebut juga memuat unsur ironik, satirik dan
parodik.

4.2.1 Pengkreasian ulang

Berlandaskan pada konsep Rene Well ek dan Austin Warren, metode atistik
digunakan pengarang untuk menjembatani duna sosial yang sesungguhnya
dengan duna yang diciptakannya dalam karya. Dalam proses pencgpaian ini,
gegadageaa sosiad yang dpaparkan dalam karya dikreasiulangkan. Oleh karena
itu reditas-reditas osia yang muncul dalam karya nampak sebaga sesuatu yang
baru yang seolah tidak sgaan, walaupun konteks yang dikandungnya sama.
Konteks reditas ssial yang sesungguhnya dapat sgja dikurangi, ditambah, atau
bahkan dibalikkan.

Dalam Ginrei no Hate pengkreasian uang redlitas lansia terlihat dalam
beberapa kutipan d bawah ini:

1F 57 R b LERTONR, HAT-TLro
e ®ATEIE-ST, WO—FIZZ Z
KT NTEATEA D ]

FARIL—HB c [HATIZZALBWRAT, SHE
o T B H 72

Arti:

Masamune Chuzo "Aku  beruntung, orang yang akan
membunuhku adalah kamu. Kamu puwn
berpikir seperti itu kan? Makanya langsung
datang ke sini”.

Utani Kuichirou :"Karena saya kira dia tidak ingin menyuruh

saling membunuli .
(Ginrel noHate, 2006, hm. 5)
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Kondsi tersebut di atas tidak akan terjadi dalam dunia yang sesungguhnya.
Pengkreasian uang berupa penyimpangan reditas sia yang terjadi di sini
adalah membunuh dalam arti yang sebenarnya yang dalam kehidupan nyata
merupakan sesuatu yang dihindari dan tidak akan dlakukan dengan sukarela
Akan tetapi, dalam teks reditas dan kondsi ini dibalik menjadi sesuatu yang
“seolah-olah” menyenangkan. Hal ini terjadi karena tokoh uama, Kuichiro ingin
menghindari perlakuan yang lebih tidak menyenangkan, yakni disuruh saling
membunuh deh phak yang berwenang. Selain kutipan tersebut di atas,
penyimpangan realitas berupa kondsi menyenangkan akibat diburuh atau
membunuh rampak banyak ditampil kan Tsutsui. Misalnya dalam kutipan berikut.

MEREITEI T, HELWwIT, HLwHITDH] EITAN

So7, [ZNTEH, E9ERINALL, ZOERESHIW
THEAI T, VoA THEN L ZZKTIT/>TNHIED D
EHEHITEBS7ZALRD]

Arti:
“Perut kami ini semakin berat dan semakin berat sgja, dan semakin
hari semakin sakit sgja’ ujar Gin. “Lalu, yaa, kalau mau membunth
kami, tolong robek perut kami, kami hanya ingin merasakan perasaan
nyaman sekali sgja sebelum meti”.

(Ginrel noHate, 2006, thm. 80)

Kutipan d atas merupakan bagian dari permohoran sepasang nenek kembar
bernama Kin dan Gin. Mereka menderita susah buang air besar akut, sehingga
memohon @mda Okuma untuk dbunuh @ngan cara perut mereka dirobek.
Permohoran seperti ini tidak akan terjadi dalam dunia yang sesungguhnya. Dalam
hal ini terjadi penyimpangan realitas antara penolakan terhadap kematian dalam
duna yang sesungguhnya dengan penerimaan kematian dengan suka dta dalam
karya.

Selain penyimpangan reditas terhadap kematian, penyimpangan reditas
lansiaterlihat juga dalam kalimat berikut:

PR SS BN ET L =HAING, BEENPZEL TINRLR
STHLEEZEADHKANOHS ZHTHIZL O Tz, ...CICK
WIHEMER, ZO X ICEMOZESLIRENE L TOEE
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DEANOEIT, MIKNTEEZEE AN, LNk ATHT,
ZRHIFTRORRBANT, NIRRT ERIZTIEC L TIND
THHI ERIAEN TN,

Arti:
Sgak 3 hari sebelum kematian Nakamura Sakura, berita tentang para
lansia yang meninggal karena tidak mendapat pelayanan perawatan
dari tenaga medis menyebar ke seluruh wilayah. ...Berdasarkan hasil
pemeriksaan CJCK, jumlah para lansia netakiri di seluruh wilayah
yang memerlukan layanan pemeriksaan dan penyembuhan dari tenaga
medis seperti ini masih berjumlah 2 aang untuk laki-laki dan 9 aang
untuk wanita, para lansia tersebut secara optimis diperkirakan akan
meninggal semuanya sebelum pertempuran berakhir

(Ginrei noHate, 2006, thm. 138

Melalui teks tersebut di atas, dapat diketahu bahwa terdapat penyimpangan
reditas dalam hal pemeliharaan dan perawatan kesehatan lansia. Dalam duna
sesungguhnya terdapat berbagai sistem perlindurgan dan perawatan lansia yang
ditetapkan pemerintah sebagai upaya untuk melindurgi, melayani dan merawat
para lansia baik lansia yang sudah netakiri maupun para lansia yang masih hisa
menjalankan kehidupan sehari-harinya dengan bantuan tenaga medis.

Beberapa upaya pemerintah baik berupa penetapan urdang-undang
kesgahteraan lansia, rencana peningkatan pelayanan perawatan melalui gold plan
maupun enyediaan asuransl perawatan dalam duna sesungguhnya dibalikkan
reditasnya dalam teks. Dalam teks, para lansia yang memerlukan perlindungan,
pelayanan dan perawatan kesehatan dabaikan. Pemerintah, melalui CICK, dengan
senggja mengabaikan kesgahteraan dan kesehatan lansia agar mereka cepat
meninggal dunia. Kesehatan lansia yang sangat diperhatikan dalam duna
sesungguhnya disimpangkan redit asnya dengan adanya pengabaian dukungan dan
perlindungn kesehatan.

Dengan melihat kutipan d atas dapat dismpulkan bahwa  Tsutsui
menampilkan keatistikan karyanya melalui gambaran yang tidak sebangun dan
seimbang dengan reditas sesungguhnya. Berlandaskan pada pendapat Rene
Wellek dan Austin Warren yang dkutip dari Kohn-Bramsteal, penyimpangan
tersebut difungsikan sebagai media penghubung dengan duna yang
sesungguhnya. Reditas sosia yang dipaparkan Tsutsui berupa proses
pembunuban legal bukanlah fakta objektif dan pda perilaku yang aktual. Kondsi
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tersebut hanya merupakan wujud sikap mental yang kompleks dari seorang
Tsutsui.

Penyimpangan reditas sebagal gaya yang diterapkan Tsutsui dalam
karyanya dianggap sebaga cara pengarang dalam mengejek reditas sia yang
sudah dsintesakannya. Bagi Tsutsui, berbagai upaya pemerintah dan masyarakat
daam menyikapi dan menanggulangi masalah lansia layak dikgi ulang oleh
semua pihak. Dalam hal ini Tsutsui melemparkan upaya pemerintah tersebut pada
pembacanya dalam kondisi yang dismpangkan, sehingga reditas sia yang
ditampilkannya sangat imajinatif dan fantastik. Konds tersebut tidak akan
ditemui di negara mana pun. Terlebih lagi, di Jepang yang sangat menjunjung
tinggi, menghormati dan melindurgi para lansia dengan menyediakan berbagai
faslitas untuk mereka. Upaya pemerintah untuk memperpanjang usia
pendudulnya, menjaga kesehatan para lansia dengan rencana emas 21-nya (Gold
Plan 21) dan penyediaan asurans kesehatan dbalikkan menjadi upaya
pengurangan pendudikk lansia dengan pembunuban lega dan pengabaian
kesehatan.

Telah dsinggung berulangkali dalam paparan sebelumnya bahwa teks atau
karya bermediakan parodi merupakan jenis peniruan karya yang mempertahankan
bentuk dan karakter stili stik dari karya sebelumnya. Menurut Waugh, karya baru
mensubtitusikan masalah dan kandungan is yang berbeda dengan karya
sebelumnya. Namun demikian, konwensi formal dari karya sebelumnya dalam hal
diksi, ukuran, atau ritme tetap dpertahankan sedekat mungkin (1984, hm. 68).

Berdasarkan wawancara yang dl akukan Shinchousha, penerbit novel Ginrel
no Hate, pada Tsutsui Yasutaka pada bulan Februari 2006 diketahui bahwa Ginrel
no Hate merupakan karya yang diil hami oleh nowel Batoru Rowaiaru karya
Takami Koushun(1999. Kutipan wawancara tersebut seperti terli hat di bawah:

gttt o TR0 RT) X, AxOERTZ VX —T A X
Y, ENHT I varyb ARG T T v s 2—FT
Hlmo BN TT, 2O, EMAQOZEOT7-DIZ 70
UL EOEZEANTBLREWVCELE D T2 3— « R K
V] EWV I RREIFWOEZE X BT D TT ?)
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RHERE o THEIFEERT, Z2REVW-SxE Lz, BEION K
e B UA T ITEERL TR T2 ATT N, A
F—V ZMNTH->T, BEAIROLELFTLHL L

B oA TT,
Arti:
Shinchousha . “"Ginrei no Hate” merupakan novel hiburan

panjang pertama segjak lama yang sarat dengan sindiran dan
humor kelam (black humour). Kapan terpikirkan menetap-
kan “slver battle” para lansia berusia lebih dari 70 tahun
yang saling memburuh urtuk mengurangi penduduk
berusialanjut ini?’

Tsutsui Yasutaka : “Kira-kira enpat tahun yang lalu, tiba-tiba sgja saya
terpikirkan urtuk menuliskannya. Saya belum pernah
melihat film “Batoru Rowaiaru”, tapi jalan ceritanya saya
ketahu entah dari mana, lau saya pikir saya bisa
menerapkannya pada lansia.”

(Shinchousha, Nami 2006 ren, 2 gdsu Gou yori, 2006, tm. 1)

Dari kutipan wawancara di atas diketahui bahwa Tsutsui mengadopsi jalan
ceita Battle Rovale pada karya barunya. Jalan cerita dalam Ginrel no Hate tetap
dipertahankan, tetapi tokoh ia ubah menjadi lansia. Dalam Batoru Rowaiaru
tokolnya adalah murid-murid kelas 3 SMP. Dengan kata lain ukuran dan ritme
dari karya sebelumnya dipertahankan, tapi diksi diganti sesuai dengan kebutuhan.

Jainan cerita dalam Batoru Royale dipusatkan pada permasalahan
pelaksanaan simulasi pertempuran yang diberlakukan pada siswa-siswi kelas 3
SMP. Simulasi pertempuran ini merupakan program yang ditetapkan pemerintah
negara Republik Daitoua ( X #UHi H:F1[E ) untuk mencari cadon tentara yang siap
membela negara. Inti ssimulasi peperangan yang menggerakkan alur cerita nampak
dalam kutipan berikut.

. N EESFHHREE N EOMLBEN ST TV D HER
Ralb—vay, EXAMITEBIERE S +HN\E T m 7T LA,
— LB —E, FE, REOTEENSEEIC ZEEDT
itk (UIVELIRTE Y+ fk) 28 A CEM, &SFOMET
FHENQTWD, EBRZDOHOITHEM T, FF2ENTEEEL LN
IZHbE, EBEDO— NI D F THIT T, ZOFTERWZR %
HWRD, BFROERNMAEFE (BEE) ITITEIEOATERE &

3 diakses tanggal 11 November 2006 dari shinchousha.nami.2006nen2gatsugouyori. html
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TR FIEEOOARN G 6D, -

Arti:
4. Simulasi pelaksanaan peperangan karena Pasukan Jaga Khusus
tentara Angkatan Darat negara kita memandang perlu urtuk
menyelenggarakannya. Nama resmi progran adalah Program
Redisas Peperangan ke-68. pertama kali diselenggarakan pada tahun
1947 .setiap tahunterus dil aksanakan pada 50 siswa SMP kelas 3 yang
setingkat melalui pilihan acak (sebelum tahun 1949 lerjumlah 47
siswa). Masingmasing data statistik menunjukkan perbedaan.
Pelaksanaan simulasi sederhana, masing-masing siswa disuruh saling
berperang dengan teman sekelsanya dan terus berlanjut sampai tersisa
satu orang, mengenai waktu yang diperlukan dan hal lainnya perlu
dilakukan pengecekan. Masing-masing siswa yang kerhasil hidup
sampai akhir (pemenang) diberi sertifikat jaminan keamanan hidup
yang ditandatangi kaisar. ...

(Batoru Rowaiaru, 1999 51)

Dalam Ginrel no Hate terdapat tulisan yang mirip nampak pada kutipan
berikut:

Mo THADEDIZ, “FRINOEETEMINTEY £7
ENFBRAIHHIE, DFE VM N— - N LEEbTE
DEFTZOZRLOLWVIE, SEILEAREEADEFTOHK, #HHN
T = pr—F IS4, ...
Arti:
“Seperti Bapak-bapak dan Ibu-ibu ketahui, sistem eksekusi antarlansia
(roujin sougoshoke seido) yang telah dilaksanakan d seluruh regeri
sgjak 2 tahun lalu, atau lazim dikenal dengan sebutan pertempuran
perak (silver battle) yang meliputi pemberlakuan aturan saling
membunuh, lai ini dibuka secaa serentak di wilayah ke-90 d seluruh
Jepang, dan wilayah ini merupakan wilayah ke-3 d dalam kota....

(Ginrel noHate, 2006, thm. 21)

Dalam kedua kutipan d atas terdapat aturan saling membunuhyang harus
dilakukan deh pendudik satu negara. Pada kutipan pertama, aturan diberlakukan
pada kelompok penduduk berusia remgja (15 tahun), sedangkan pada kutipan
kedua diberlakukan pada kelompok penduduk @ia lanjut berusia 70 tahun. Baik
Batoru Rowaiaru maupunGinrei no Hate memusatkan alur cerita pada peraturan
tersebut. Akan tetapi esensi dan makna ceita yang ingin dsampaikan dalam
kedua cerita tersebut berbeda.

Bentuk peniruan lain, sebagal ciri yang menunjukkan Ginre no Hate
merupakan peniruan dari Batoru Rowaiaru adalah pencantuman peta tempat
pelaksanaan pertempuran dalam karya Tsutsui. Dalam ha ini Tsutsui tidak
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mengatakan bahwa pencantuman peta di lembar pertama novelnya merupakan
hasil peniruan, tetapi peta yang terlampir dalam novel Batoru Rowaiaru
menurjukkan kemiripan dengan peta wilayah kata Miyawaki Blok V Tokyo yang
dibuatnya.

Berikut ini kutipan wawancara Shinchousha pada Tsutsui mengenai peta

tempat pertempuran yang dlampirkannyadi lembar pertama novel Ginrei no Hate.

FEIRLiESn D [EBELED TERET] O TTE ET 2,
ET IV LTZETIESH 5 D TT0?)
81 He B P vy, HIVIARIEED TEXIZTHTE

TDOHEDTH-> TR, FENTFTHEZWVNIL D ITHE
HNTHTTY, REAOBEIZTE TR E BT
L7272 Eo7=mic (58) . )

Arti:

Shinchowsha : “Mengenal lampiran peta “Kota Miyawaki” yang
menjadi latar, adakah kata yang dijadikan sebagai
model?’

Tsutsui Yasutaka : “Tidak, tidak ada. Itu hanya coretan oriji nal penulis.
Coretan penulis supaya kota yang dibuat bagus. Saya
hanya menyerahkan urtuk keperluan korektor.”

Balk secara tersirat maupun tersurat Tsutsui tidak mengatakan peta yang
dilampirkannya merupakan peta tiruan dari Batoru Royale. Tustsui juga
mengatakan peta tersebut bukan peta kota yang ia modelkan. Namun demikian
bila diperhatikan dengan seksama gambar peta di bawah menurjukkan kemiripan
tersebut. Gambar peta pertama diambil dari novel Batoru Royale (1999,
sedangkan gambar peta kedua diambil dari novel Ginrel no Hate (2006.

TR sPAR =
01 02 03 04 05 06 0718 0910
1 - --._- - ’ = 1

T

e R P il | | 1 - 3

le|m|z o nimolanls

Gambar 10. Peta Pelaksanaan Smulasi Batoru Rowaiaru
Pulau Okiki Prefektur Kagava
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CES HGmT 75 17 H R <]

Gambar 11 Peta Wilayah Kota Miyawaki Blok V Tokyo

Peserta pertempuran dalam nowel Batoru Rowaiaru dibekali peta
pertempuran seperti nampak pada gambar 1, dalam novel Ginrei no Hate, Tsutsui
tidak membekali para tokoh yang tinggal di wilayah kata Miyawaki dengan peta
kota seperti nampak pada gambar 2. Dalam beberapa hal kedua peta tempat
berlangsungnya pertempuran tersebut menurnjukkan perbedaan, tetapi secaa
esensia menunjukkan tujuan yang sama. Oleh karenaitu melalui kedua gambar di
atas dapat dismpulkan bahwa Ginrel no Hate merupakan parodi dari Batoru
Rowaiarue. Kreasi yang diciptakan dadlam Ginrei no Hate didapat melalui
peniruan dari Batoru Rowaiarue.

Tiruan dalam parodi menurtut ruang ironik yang kritis. Pengkodean ulang
tidak hanya difungsikan sebagai identifikasi dari karya sebelumnya, tetapi juga
sebagal penaturalisasian dan pengadaptasian teks scaa keseluruhan Proses
tersebut merujuk padais dan bentuk (Hutcheon, 2000). Senada dengan Hutcheon,
Waugh menganggap pembaharuan dalam karya yang diciptakan kemudian, yakni
karya parodi, mempertahankan bentuk luar karya dan maksud dari dalam karya
baik secaratersurat maupuntersirat (Waugh, 1981).

Berangkat dari kedua pendapat tersebut, kreasi dari peniruan dalam parodi
bisa merujuk padateks sbelumnya yang dij adikan sumber, dan hisa juga merujuk
pada peniruan reditas ssia yang dipaparkan dalam karya baru yang dikreasikan.
Dalam Ginrel no Hate, peniruan reditas sia-lansianampak dalam kutipan d
bawah.
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[l AR R LB AANDZREI L, ONE D 2RFY
EADEZANEEDRE R LR E VW) HEOAM AR L, i
HE IR OO [E] RAE I B A HERF L. RIRFIZ A 70 2 MR I
EHLODHTEODED T

Arti:

“...,bsa dikatakan sebagai sistem yang mengatur ledakan penduduk
lansia secara besar-besaran yang terjadi dewasaini, mengurangi beban
satu orang penduduk produkif yang harus menanggung rata-rata
penduduk lansia sebanyak 7 arang, menjaga sistem pensiun negara
sebelum mengalami kehancuran, dan secara bersamaan menjadi
langkah penyeimbang terjadinya penurunan jumlah penduduk anak-
anak.’

(Ginrel noHate, 2006, thm. 21)

Terdapat peniruan dari reditas ©sial yang sesungguhnya dalam kutipan di
atas. Beban ketergantungan lansia yang menunjukkkan kecenderungan
peningkatan dalam setigp tahun dtirukan dalam teks dan djadikan sebagai
sumber permasalahan cerita secaa keseluruhan. Beban ketergantungan lansia
yang dtunjukkan dengan perbandingan 1:5 d duna sesungguhnya pada tahun
2004 (Shimizu, 2005 ditirukan menjadi 1.7 dalam teks. Sitem pensiun pubik
yang akan menerima dampak dari terjadinya ledakan penduduklansia di duna
sesungguhnya (Komamura, 20095 nampak menjadi salah satu masalah yang
ditirukan dalam teks berupa alanya kekhawatiran terjadinya “penghancuran
sistem pensiun’. Kutipan d atas juga menunjukkan adanya peniruan kondsi
ketidakseimbangan komposisi penduduk, yaitu kecenderungan peningkatan
jumlah lansia, yang dtunjukkan dengan frasa zoudashita rouin jinkou
‘peningkatan jumlah lansia’, dan kecenderungan penurunan jumlah anak-anak,
yang ditunjukkkan dengan kalimat douyi ni shoushika o soutaitek kaishou ni
itarashimeru tame no mono ‘secaa bersamaan menjadi langkah penyeimbang

terjadinya penurunan jumlah pendudukanak-anak’.

4.2.2 Mediasi Cemoohan dan Olok-olok

Mediasi cemoohan dalam teks nampak dari pengungkapan unsur ironi
dalam beberpa kutipan. Sebagai aat retorikal yang dgunakan dalam sebuah karya,
ironi dalam teks Ginrel no Hate nampak sebaga gaya yang digunakan urtuk
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menonolkan keatistikan teks. Unsur ironik dalam karya parodi merupakan wujud
penyimpangan dalam bentuk sindiran. Ironi dalam teks Ginrei no Hate muncul
sebagai konteks lain yang dimunculkan secara inversi tanpa tahapan yang teratur
satu demi satu. Artinya, penyimpangan reditas scaa berlawvanan dfungsikan
untuk mengungkapkan maksud tertentu bukan dalam takaran satu banding satu,
tetapi bisa satu banding semua dau semua banding satu. Sebagai contoh, fakta A
diinverskan pada fakta B bisa daam bentuk bagian terkedlnya atau
keseluruhannya, bisa dalam bagian penyempitannya atau pengembangannya.
Unsur ironik dalam teks dipahami sebagai penil aian estetis terhadap adanya
kesenjangan antara tindakan dan akibat yang ditimbulkannya. Kondisi ini
dipahami setelah tindakan atau ungkapan yang dikeluarkan menghasilkan akibat
yang berbeda. Sebagai salah satu contoh, kuipan d bawah ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tindakan dan akibat dari konds yang dihadapi tokoh.

BB, Y N— « NPT ZTEDTIEWEL & 927
Ho FMIHEMTEEH A, LOSIETHIIT YK, EEG
BErziiTthohTbhbBnLiiRy, RATHLERREEE >
ZAFTEANR, kB EEZ T AR, ABEE., ZifisA,
ZIONIANEBIIN MERSND E W) TIEH Y AN,

Arti:
Bukankah sebaiknya ditambahkan artis terkenal pada silver battle ini.
Saya tidak dapat memahaminya. Kalau Nyonya Shinobu (saya rasa)
sudah sepantasnya. la mendapatkan gelar kehormatan puntidak akan
menjadi aneh. Kabarnya warga negara yang mendapat penghargaan
dari negara (kokumin eiyoushou)*, orang-orang yang mendapat medali
penghargaan kebudayaan (burka kunshou) >, orang-orang yang
berharga bagi negara, atau anggota dewan kesenian mendapat
pengeaualian urtuk tidak mengikuti pertempuran.

(Ginrel noHate, 2006, hm. 18

Kutipan d atas diungkapkan deh tokoh Edgjima Matsujiro, mantan supir
yang menjadi kepala rumah tangga mantan artis terkenal bernama Kurosaki

Shinobu. Ungkapan d atas merupakan komentar Edagjima terhadap sistem

4 Kokumin Eiyoushou merupakan gelar kehormatan yang diberikan negara pada orang yang telah
berjasa pada negara (the People’'s Honar Awward)

5 Bunka Kunshou merupakan medali penghargaan yang diberikan pada orang-orang yang telah
berjasa dalam bidang kebudayaan dan turut aktif memajukan kesejahteraan negara
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Eksekusi Antarlansia. Edgima menganggap pemberlakuan silver battle
diberlakukan adil pada majikannya yang seorang artis. Majikannya yang mantan
artis tersebut selayaknya mendapat perlakuan istimewa untuk tidak mengikuti
pertempuran seperti orang-orang yang mendapat penghargaan lainnya.

Melalui kutipan d atas diketahui adanya penilaian estetis terhadap
munculnya kesenjangan mencolok antara tindakan dan akibat yang dihadapi tokoh
berkenaan dengan reditas lansia. Walaupuntokoh bulan termasuk tokoh sentral
dalam cerita, tetapi suara yang diungkapkannya dapat dianggap sebagai suara
yang mewakili warga negara yang seharusnya layak mendapat perlakuan istimewa
dari pemerintah. Bagi tokoh majikannya yang seharusnya mendapat perlakuan
istimewa seperti warga negara yang telah berjasa mengharumkan bangsa dan
negara justru harus mengalami hal yang tidak diharapkan. Dalam hal ini, tindakan
ided yang selayaknya mengakibatkan konds yang ided tidak dapat dipenuh.
Dengan demikian ursur ironik nampak dari kesenjangan tindak terpenuhinya
harapan ided dari tindakan ided yang telah dilakukan.

Pada pihak lain, ursur ironik juga muncul dalam hal perawatan dan
pelayanan kesehatan bagi lansia dalam teks Ginrel no Hate. Dalam hal perawatan
dan pelayanan kesehatan lansia dimunculkan penilaian estetis terhadap
kesenjangan yang mencolok antara peristiwa faktual dan peristiwa yang ided.
Sebagai salah satu contoh munculnya kesenjangan akibat penil aian estetis tersebut
nampak pada kutipan berikut ini:

M —RE T ey L. TREEIZEW, ATV
DR, BAITH LTI, TARIEEICENDR S, F£%5
DIZIEL o E EAEABRDETZL ENTZATE, FEBITTEITR
DERNEIIZTTEONR—FE, £ LI HEKREEZEANDD WS T,
RN D FAL 72 A THE DT 2D FETEA D, |

Arti:

“Aku masih bdeh merokok lagi kan?’ ...” Tidak baik untuk badan itu
ternyata hanya pura-pura sgja ya. Seandainya memang betul tidak baik
untuk kesehatan, bukankah lebih beik paralansiaitu disuruh merokok
sgja. Yang paling bagus itu, anak kedl jangan dperbolehkan merokok
Dengan begitu, secara alami para lansia &an berkurang, dan secara

. . . ) Universitas Indonesia
Parodi pemberlakuan sistem...., Tatat Haryati, Program Pascasarjana, 2008



99

relatif masalah shoshika® tidak akan pernah ada kan”
(Ginrei no Hate, 2006, hm. 6)

Kutipan d atas diucgpkan deh Masamune Chuzo saa akan dieksekusi oleh
teman akrab sekaligus tetangganya Utani Kuichiro, tokoh uama dalam novel
Ginrei no Hate. Sad-saat terakhir menjelang kematiannya Masamune meminta
Utani Kuichiro memberi kesempatan padanya untuk mengisap satu batang rokok
lagi. Masamune adalah seorang perokok berat dan da telah mendapat teguran
keras berkali-kali dari dokter yang merawatnya.

Melalui kutipan tersebut di atas, dapat diketahui unsur ironik sebagai akibat
dari penilaian estetik tokoh terhadap sistem perawatan dan pemeliharaan
kesehatan paralansia berkenaan dengan anjuran untuk tidak merokok.

Unsur ironik berupa terjadinya kesenjangan mencolok antara peristiwa yang
faktual dan peristiwa yang ideal sencara nyata nampak dari peristiwa kebiasaan
merokok dan pemberlakuan sistem eksekus antarlansia, yang secara tersirat
diungkapkan tokoh, dan pemeliharaan kesehatan tokoh kerikut anjuran urtuk
tidak merokok dari dokter yang memeli hara kesehatannya.

Bagi tokoh anjuran atau bahkan larangan urtuk tidak merokok begi para
lansia tidak perlu dilakukan apabila pada &hirnya para lansia harus mengakhiri
hidup mereka dengan caa dieksekusi oleh sesama lansia lainnya Tokoh
menganggap hila anjuran dan larangan tersebut dilakukan dengan benar maka
para lansia &an lebih lama lagi tinggal di dunia sehingga keseimbangan
komposisi penduduk @ngan jumlah penduduk lerusia anak-anak semakin tidak
akan terwujud. Salah satu penyebab terjadinya ledakan pendudik lansia
diakibatkan deh kepatuhan para lansia dalam menjalankan semua anjuran dan
larangan dari para medis untuk menjaga dan memelihara kesehatannya. Bagi
tokoh peristiwa tersebut sungguh ironis karena di satu sisi para lansiatidak baeh
merokok dan dberi kesempatan urtuk melakukan perawatan dan pemeliharaan
kesehatan secara teratur, tetapi di lain pihak mereka justru *“seolah-olah”
ditiadakan dari komposisi penduduk melalui sistem eksekusi antarlansia yang
dilegakan deh pemerintah.

6 shoshika merupakan masalah sosial masyarakat Jepang yang ditunjukkan dengan adanya
kecenderungan penurunan jumlah anak kedl secaa terus menerus, sehingga kompaosisi jumliah
penduduk berusia anak-anak semakin mengedl.
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Unsur ironik dalam karya bermediasikan parodi dapat juga muncul bila
maksud yang tersirat dalam sesuatu yang dungkapkan berlawanan dengan hal
yang dikatakan secara harfiah. Merujuk pada konsep tersebut di atas, kutipan
berikut dapat dianggap sebagai maksud yang berlawanan dengan perkataan yang
diungkapkan secara harfiah.

AR (AT, >nLLES R -

AR LR (&9 LTBERESA, TR -

(g (2970 L, AFETHLEWVIZ, EXHEXH
SRSV B AR, DL EZE > THER
25Tk, E9FLITEINLINGTEEES
THNIEA, TNE BHENGE DL TL D)
VW, E9E LI T SHDATLE NS, iIEDILT
HLERHSTAH- T

(5 (EAZ &, BV EFAL, RIS A
HhEWEEA

Arti:

TokiwaMisao  : “Kamu sepertinya sedang bergembiraya?’ ...

Tokiwa Anna : “Kenapa Bu?, Kok berbicara seperti itu.”...

TokiwaMisao : “lya, betul! Tidak seperti yang kamu lakukan
selama ini, selalu membalikkan kata-kataku dengan
cerewet. Apapun yang kukatakan, kamu dam saja.
Apa karena kamu pikir aku akan segera terburuh?
Atau karena disuruh Touhel untuk mendiamkan apa
sgja yang kukatakan karena &u akan segera mati?’

TokiwaAnna  : “Tidak seperti itu kok, Bu. Touhel tidak mengata-

kan apa pun kdk”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 159
Kutipan d atas merupakan padongan percakapan antara tokoh Tokiwa
Misao sebagai mertua dan Tokiwa Anna sebagai menantu. Hubungan antara
keduanya tidak terlalu baik. Tokiwa Anna selalu menggerutu dalam melayani dan
merawat ibu mertuanya yang sudah berusia 91 tahun. Sebaliknya, Tokiwa Misao,
sang mertua, selalu merasa dimanfagkan deh anak dan menantunya yang selalu

meminjaminya uang.
Unsur ironik yang tergambar dalam kutipan tersebut di atas ditunjukkan
oleh adanya kondsi berlawanan dari perkataan yang dungkapkan Tokiwa Anna
secaa harfiah dengan maksud yang tersembunyi di balik ucgpannya. Ungkapan

. . . ) Universitas Indonesia
Parodi pemberlakuan sistem...., Tatat Haryati, Program Pascasarjana, 2008



101

seperti: “Kenapa, Bu? Kok berbicara seperti itu?’ dan “Tidak seperti itu kok, Bu”
merupakan ungkapan yang berlawanan dengan maksud penutur. Di balik
ungkapan tersebut, sebenarnya tokoh mempunyai maksud yang berlawanan,
karenatokohjustru berencana &an meminta Korekata Sougo urtuk mengeksekusi
ibu mertuanya. Hal tersebut terli hat dalam kutipan berikut:

[(Z95TT, BELOWTT, BRI I TIEAEIH-T
HoLOAIZLHEHWNT, RCoTEFELE, EIXHHEFET,
S, HOWEELIN L CW X700 TF |

Arti:
“Ya betul. Ibu mertua saya. Saya dengar, Bapak berada di sini karena
mengincar para lansia, sehingga saya datang ke sini. Sebetulnya,
karena suatu kondsi, malam ini, bisakah Bapak mengeksekusi ibu
mertua sayaitu.”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 167)

Pada pihak lain, tokoh Tokiwa Misao sebagai mertua menurnjukkan
perbuatan mengoaok-olok manantunya yang berusaha keras menyembunyikan
perasaannya hanya karena ingin maksudnya segeratercapai. Dalam pikiran Misao,
menantunya hanya mengincar harta warisannya, sehingga sangat bersemangat
berencana mengeksekusinya melalui bantuan arang lain. Anggapan Misao terli hat
dari kutipan berikut ini.

(I ->ThH L, BEREGLENS HOOTEA 9, XX,
%hi‘”ﬂ)lgﬁ%z@mhti HED SO —ITPERID

WCHEMLBE o2, 7o 450—C%, HEDOME
&%L ITH LIV S HES RV, IRITIEITIE, WUV
721

Arti:
“Ah, aku tahu! Kamu mau bicaakan tentang bagian warisan kan.
Hahahahaha. Tinggal setengahnya sgja yang bisa kamu dapatkan.
Setengahnya lagi akan kusumbangkan ke majalah haiku’. Hanya
setengahnya |ho, kalau dipaka untuk membayar hutang Touhel,
sisanyatidak seberapa. Hahahahaha. Biar kapok kamu!”

(Ginrei noHate, 2006, thm. 160

7 Haiku no doujinshi adalah majalah yang diterbitkan oleh orang-orang sepaham
yang isinya berupa puisi pendek khas Jepang, berjumlah 17 suku kata, terbagi
menjadi 5-7-5 suku kata.
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Melalui kutipan d atas dapat disimpulkan bahwa unsur ironik dalam teks
Ginre no Hate muncul melalui 3 hal. Ketiga hal tersebut adalah adanya
kesenjangan mencolok antara tindakan dan akibat yang ditimbulkan dari suatu
paparan, kesenjangan akibat terjadinya sesuatu yang berlawanan antara tindakan
dan akibat yang ditimbulkan, dan adanya sesuatu yang berlawanan dari hal yang
diungkapkan dengan maksud yang tersembunyi di balik ungkapan tersebut.

4.2.3Medias Kritik

Fungsi kritik dalamn karya parodi diketahui dari  bentuk yang
mengekspresikan persoalan pada masa itu. Tataran kritik bisa nampak melalui
pemahaman mendetail dari teks sbelumnya dan pandangan umum dari esensi
penceritaan teks hasil peniruan. Tataran pertama digolongkan ke dalam kritik
langsung, sedangkan tataran kedua merupakan kritik tidak langsung. Akan tetapi
jenis kritik bisaterjadi secaatumpang tindih.

Unsur kritik dalam teks Ginrel no Hate, yang sebagian besar digolongkan
pada kritik tidak langsung diasumsikan sebagai kritik terhadap realitas ssial yang
terjadi di sekitar pengarang. Dalam sub sub bagian ini akan dpaparkan analisis
beberapa kutipan yang menunjukkan kritik terhadap pemerintah, masyararakat,
dan keluarga berkenaan dengan penanganan permasalahan lansia yang terjadi
dalam masyarakat Jepang.

Kutipan d bawah menunjukkan kritik tokoh hkernama Tsuhata Tomohito
terhadap pemerintah yang membuat sistem penanganan masalah ledakan
penduduklansia. Kritik tersebut merupakan kritik langsung terhadap pemerintah
dalam dunia yang diciptakan pada teks Ginrel no Hate. Akan tetapi dalam duna
yang sesungguhnya kritik tersebut dikatakan sebagai kritik tidak langsung, karena
dalam dunia yang sesungguhnya tidak dibuat sistem eksekusi seperti roujin sougo
shoke seido.

[ZILTIIA DD D L3 — « XKL D A TIEZR WD,
AKHE EHESN TWNDEEANEETHRTL I ELTEERNG,
BT b DOESTZEEOH £ OFEESICEN DOV TN TEX,
FERELDOTEOIZ, ZOFDOI LR/ EETEREH &5 5,
ZOWIFZR LA LICBITZANETRE D &9 DI12&E VRN, —
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FTEEADLLEZLE HE, —H TIEEOEWICRE 2%
P—ERE LIHON, 29 LEEOEDLLRHOSS 2D,
SEOZDOFEREZHPNTLE VD) T EITEER O, BEE
HBEHE EH O

Arti:
“Sampal sad ini tidak mengertikah mereka kenapa silver battle
diadakan. Sambil membunuh semua lansia yang diputuskan secara
esensi lemah, mereka baru menyadari bahwa kesadisan hukun yang
mereka buat membuat orang terkgut dan sebaga penebus dosa
mereka memutuskan menyelamatkan para lansia lemah sgja dari
kemelut ini. Tidak disangsikan lagi penyelamatan berikutnya adalah
lansia pikun yang dilakukan setahap demi setahap. Tidak sadarkah
mereka telah mengundang situasi seperti yang terjadi hari ini karena di
satu pihak uang terus dipungut dari lansia, sedangkan di pihak lain
sebagal penebus kesalahan dari keuntungan yang didapat dari
pelayanan pemeliharaan yang berlebihan mereka terus dilanda
kebimbangan seperti itu. Dasar orang-orang Guooookl ok”

(Ginrel noHate, 2006, thm. 177)

Komentar tokoh Tsuhata Tomohito diungkapkan berkenaan dengan judul
artikel surat kabar yang memuat berita tentang adanya pengecualian tambahan
dalam pelaksanan silver battle. Dalam artikel tersebut dikatakan bahwa
pemerintah membebaskan lansia caca dari pertempuran. Tsuhata menganggap
pemerintah tidak serius menangani permasalahan lansia dan hanya memandang
satu sudu permasalahan yang nampak saat itu. Pemerintah dianggapnya tidak
memikirkan masa depan lansia dan bangsa secara keseluruhan baik untuk masa
sekarang maupunmasa mendatang.

Kutipan d atas di satu sisi secaa langsung mengkritik usaha pemerintah
daam menangani ledakan penduduk lansia, tetapi di sisi lain secaa tidak
langsung mengkritik pemerintah karena mempertahankan para lansia yang lemah
hanya untuk satu kepentingan. Tsutsui melalui tokohnya menganggap tindakan
pemerintah yang “memanjakan” lansia melalui beberapa keistimewaan dan
“memelihara’” kondsi lemah mereka sebagal tindakan peradoks yang perlu
dikritik. Kritik tidak langsung dalam kutipan d atas diperkuat dengan kritik
langsung melalui tokoh Sarutani Jinichi dalam kutipan berikut:
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[F7EBRTHENCHEWT 52T, RiFR0nEHIcLTCLE
9o B THRENTEX DEAEHEES> TR- T, HAY THRE
MNTER2NEHICLTLE Y, ML T2 NDILE,
—HIHHE, HOHVWIHIERBZEN DO MLVOERTT L, &
BT ITOIANTHEL Y E L2WVWEANL LEEZI G RT
EEAITEIE L2, 205 —fHICBASCHEZTA 9 &)
DY R -7 ATk, HiXidit)

Arti:
“Untuk para lansia yang masih hisa berjalan diberikan kursi roda,
sehingga mereka menjadi tidak bisa berjalan. Para lansia yang masih
bisa memasak makanannya sendiri pun dmasakkan, sehingga mereka
akhirnya menjadi tidak bisa menyediakan makanannya sendiri.
Akhirnya para lansia yang tidak dapat melakukan apa pun melimpah.
Satu hal untuk seribu dampak, kebijaksanaan seperti itulah yang
menjadi penyebab pertempuran ini. Ekonami dan hisnis tidak dapat
dijalankan hila tidak menggunakan uang yang telah dsimpan tapi
tidak digunakan deh para lansa pada masa tuanya, karena itu
mengambil pajak dan burga dari setigp orang pun menjadi satu
kebij aksanaan ya. Ahahaha.”

(Ginrei no Hate, 2006, thm.151)

Kedua kutipan yang mengkritik pemerintah d atas dianggap sebagai kritik
langsung dan tidak langsung terhadap kebijaksanaan yang diterapkan pemerintah
dalam menangani masalah ledakan jumlah penduduk lansia. Kritik ditujukan pada
reditas ©sial yang terjadi di dunafaktua dan fiksional.

Bentuk kritik lain dalam teks Ginrei no Hate, nampak juga dalam beberapa
kutipan yang menyiratkan kritik terhadap masyarakat. Hal tersebut nampak dalam
kutipan berikut:

(L LEHREEFEEZEZRNTZE WO OT, T LVERIFRSE LK
% ERD, OWFIIT T O TR oo, ERUEER)
INFERNTDIRIND VNI WWBITE, £ LT BT NER D,
OLDDANBN—ETEOENIERT S LIZRoT,
...J

Arti:

“Akan tetapi karena masalah diskriminasi terhadap penderita cacat
tubuh, stasiun televis itu selanjutnya menghentikan siaran tersebut,
dan pertunjukan pun dhentikan tanpa kusadari. Andai gerakan
penghapusan dskriminasi mengaitkannya dengan dskriminasi, itu
merupakan contoh yang tepat. Lalu, kali ini diskriminas terhadap
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lansia rupanya. Seorang manusia setidaknya pernah mengalami
perlakuan dskriminasi secaalangsung dalam hidupnya sebanyak dua
kali. ..”

(Ginrei no Hate, 2006, thm.111)

Kekesalan tokoh kernama Inui Shimao dalam kutipan d atas terjadi karena
perlakuan diskriminas yang ia rasakan. Inui beranggapan bahwa kekerdilan
tubumya menyebabkan ia diperlakukan tidak sama dengan orang lain. Perlakuan
diskriminasi lain selain cacat tubumya terjadi lagi sad ia berusia lanjut, dalam
teks sbelumnya dijelaskan bahwa Inui berusia 78 tahun, sehingga ia beranggapan
setigp manusia pasti pernah mengalami perlakuan diskriminasi dalam hidupnya
setidaknya duakali .

Unsur kritik langsung terhadap masyarakat dalam kutipan d atas nampak
dari adanya perlakuan diskriminasi pada penderita caca dan lansia. Penderita
cacat mengalami diskriminasi dengan tidak mendapat hak dan kesempatan yang
sama seperti orang namal lainnya. Lansia, yang dsuarakan melalui tokoh
dianggap mendapat perlakuan diskriminasi karena diharuskan bertempur dengan
sesama lainnya sampai mati. Kritik langsung tokoh terhadap masyarakat ini terjadi
di duniafiksiondl.

Kritik serupa nampak dari kutipan yang memuat kekesalan tokoh bernama
Tade Shuntaro (78 tahun). Pada masa mudanya, Tade alalah seorang nelayan
pemburu ikan paus. la berhenti bekerja karena ada larangan urtuk memburu ikan

paus di seluruh duna, termasuk Jepang.

ZRRKEBEL+H N\, Z2LRFE+—mK, EEVITERITLT B
WX O, [EET /S— ] O _FEo—=72, KffER
EULNIEN S, RIFTAES TE 72, BT 2B E MR ENR
20 BNEIIZRDOOH D LWV TIE RV, KEDOEN
feriz 3 0 HIF THA TS L, BT I 7 Eidio
ZEERLT, EMEBZLELZDTIIRVO, BOT-HOHS
BHER A HBEEHBE LW OISR e BHEE T ADOREICK
AT | BRI DN GECTLCNTEANZ KN L X T
Wz lELE, TZTBAZWZDLOVELLY ] HH—
R L C, SFIX 1BEERERS) | 2NN RMLESLETE
EROZE D EWH T Lot
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Arti:
Tade Shuntarou 78tahun, istri 71 tahun. Tinggal di satu ruangan d
apartemen Hibari yang terletak di sis tenggara wilayah kata
Miyawaki Blok V. Hidup sebagal suami istri dengan terus mengutuk
gerakan anti penangkapan ikan paus. |kan paus berkembang hiak
secaa berlebihan hingga memangsa ikan-ikan kedl dan menjadi
pousi lingkungan. la pun mendengar banyak ikan paus yang naik ke
daratan dan mati. Itu sama sgja dengan yang dilakukan Lemming®,
tapi secaa berlawanan, bunuh @i bersama kah. Sama sgja dengan
hanya karenaingin berbanggadiri dengan kortribus pada masyarakat,
menaruh perhatian pada kesehatan para lansia dengan bantuan yang
tidak diperlukan, dan melaksanakan pelayanan perawatan gratis dan
entah dengan apa pun mementingkan lansia secara berlebihan. Karena
ungkapan “Mari kita lindurgi para lansia yang kita hormati”, kali ini
menjadi “Polusi lansia. Polusi lansia”. Karena itu, dsuruh kertempur
untuk mengurangi jumlahnya.

(Ginrei no Hate, 2006, thm.122

Kutipan d atas merupakan kecanuk perasaan Tade berkenaan dengan sil ver
battle. la menganggap munculnya pemberlakuan pertempuan karena terjadinya
“pous lansia” yang ia ibaratkan sama dengan polusi ikan paus. Kekesalan Tade
berakar dari adanya kekeliruan perlakuan masyarakat terhadap lansia yang
dianggapnya “salah kaprah”. Membantu dan melayani kebutuhan lansia yang
tidak diperlukan serta mementingkan kesehatan lansia secara berlebihan
mengakibatkan ledakan jumlah lansia. Pada &hirnya para lansia tersebut harus
dikurangi dengan memberlakukan pertempuran d antara mereka.

Unsur kritik langsung tokoh ddlam kutipan di atas nampak pada terjadinya
kekeliruan perlakuan masyarakat terhadap lansia. Tindakan berlebihan masyarakat
menimbulkan ledakan penduduk @dlam duna fiksiona. Kritik tokoh terhadap
masyarakat di dunia fiksional termasuk ke dalam kritik langsung, tetapi kritik
tersebut menjadi kritik tidak langsung terhadap masyarakat di dunia faktual.
Solusi dari dampak ledakan penduduk d duna faktual tidak diantisipasi dengan
pemberlakuan pertempuran antarlansia, hal itu hanya ada di dunia fiksional. Akan
tetapi sumber terjadinya ledakan penduduk d dunia faktual dan duna fiksional
menunukkan kondsi yang sama. Sumber ini lah yang menjadi sasaran kritik

langsung pengarang melalui tokomya.

8 sejenis binatang mirip tikus di Scandinavia yang mempunyai kebiasaan masuk ke
laut dan mati di dalam air
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Melalui kedua kutipan di atas, diketahui bahwa unsur kritik terhadap
masyarakat nampak dari adanya kecenderungan kekeliruan perlakuan pada lansia.
Kritik terhadap masyarakat tersebut termasuk ke dalam kritik langsung dan tidak
langsung. Dalam kutipan pertama termuat kritik langsung terhadap masyarakat di
dunafiksional, sedangan dalam kutipan kedua termuat kedua kritik tersebut, baik
terhadap masyarakat di dunafiksional maupun duma faktual..

Unsur kritik dalam teks Ginrei no Hate nampak juga dari tujuan kritik yang
diarahkan pada keluarga, sebagai orang-orang terdekat paralansia. Kritik terhadap
keluarga nampak dalam tiga kutipan berikut:

NIV, ZE. bhroTBYVET) HFI3EEHITTE o
DNEZH5o7, HEITD & SAEES T, BB%Z =400
BAEIZ, WLV O 2E FEoEF\EThd, BTNOHEE
BH L TWDILEIE LWIRER ANTED . ZNETFIZNn S DR
ANEZBES Z 03B D, BEORMEZDRICHLDEH S &
—BRIZEB LT\ a,

Arti:
“Ya, saya sudah mengerti itu’, uar Takako dengan tegas sambil
mengangkat wajahnya.”...Chuzo mantan direktur eksekutif perusahaan,
sekarang pada tahun ke-13 masa pensiunnya berusia 78 tahun, satu
tahunlebih tua dari Kuichirou. la punseorang pengurus di dalam kota
yang sopan dan lembut, selain itu ia tidak menyukai orang bertabiat
kasar

(Ginrei no Hate, 2006, hm.4)

Kutipan d atas diucgpkan deh Takako, menantu Chuzo, sad
mempersilakan Utani Kuichiro masuk ke rumahnya untuk mengeksekusi
mertuanya. Terlepas dari tabiat kasar Takako, yang berlawanan dengan mertuanya,
jawaban tegas Takako yang jauh dari sikap gugup menurjukkan ketidak-
harmonisan hubungan menantu dan mertua. Takako yang berperan sebagai istri
anak laki-laki tertua Chuzo dalam keluarga norma menurut pikiran Kuichiro
mempunyai kewaji ban yang sama untuk merawat mertuanya sebagai lansia. Unsur
kritik tidak langsung terhadap keluarga di dunia fiksional ini bisa sgja terjadi di
dunafaktual. Ketidak-harmonisan hubungn menantu-mertua nampak juga dalam
kutipan d bawah:
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Arti:

“..Siapa pun tidak akan percaya, (kamu yang) selama ini kerapkali
mengaauhkanku tiba-tiba memmperlakukanku dengan baik. Kamu
pikir biar rasa yal. Kamu pkir wajar sgja kalau aku terbunuh, larena

kamu kerapkali mengusikku.” teriak Masao. ... “...Sebetulnya, karena
suatu kondsi, malam ini, bisakah Bapak mengeksekusi ibu mertua
sayaitu.”

(Ginrei no Hate, 2006,him.160-161)

Percakapan antara menantu dan mertua di atas dil akukan deh Tokiwa Anna
(=menantu) dan Tokiwa Masao (=mertua). Masao merasa heran dengan perlakuan
baik menantunya yang tibatiba. Selama ini Anna selalu memperlakukannya
dengan buuk. Keaurigaan Masao beradlasan karena dalam kutipan berikutnya
Anna memang meminta tolong Korekata Shogo urtuk mengeksekus ibu
mertuanya.

Ketidakharmonisan hibungan menantu-mertua dalam kutipan d atas
ditunjukkan deh keengganan tokoh Tokiwa Anna untuk merawat ibunya sebagai
lansia. Penggambaran kondsi ini dijadikan target kritik langsung dan tidak
langsung. Kritik ditujukan pada keluarga di duna fiksional, tetapi tidak menutup
kemungkinan menjadi kritik terhadap keluargadi dunafaktual.

Kedua kutipan di atas menunjukkan adanya kritik langsung dan tidak
langsung terhadap keluarga Jepang yang seharusnya bertanggung jawab penuh
merawat orang tuanya yang sudah lansia. Walaupun hubugan antara lansia
dengan keluarga yang dtunjukkan dalam teks hanya sebatas menantu, tetapi
kewagjiban urtuk merawat tetap menjadi tanggung jawabnya. Kritik tersebut
secaatersurat ditujukan terhadap keluarga di duniafiksional.

Dalam mediasi kritik, satire menjadi bagian pdkok dalam mengungkapkan
sesuatu yang dikritik. Sebagaimana halnya dengan ironi, satire pun merupakan
teknik untuk mengungkapkan sesuatu sebagai kritik terhadap hal yang ditargetkan.
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Berbeda dengan ironi, sindiran yang hanya bersifat mencemooh dan mengejek,
dalam satire kritik yang diungkapkan dengan jenaka dan lucu merujuk pada
kgengkelan dan kemarahan. Kutipan d bawah menunjukkan keengkelan dan
kemarahan tokohterhadap anggapan masyarakat pada keberadaan lansia.

EA 0 TZRELE D LR OE, REEE B E
T EBARLEZNLTT, JRESBEAZEND
Lik, BACIEDPHATYT, £ LTEAOKEEA
BINZENTT

L—B8  : [7eE oD TR

Arti:

Sarutani : “Tahukah alasannya kenapa saya dan go inkyo® bisa &rab.
Karena kita sama-sama bandit. Bandit akan mengetahui go
inkyo yang bandit. Lalu, setengah dari para lansia secara
esensial adalah banait.”

Kuichiro : “Bukan main.”

(Ginrei noHate, 2006, thm. 15-16)

Percakapan antara Utani Kuichiro dengan sahabatnya, Sarutani Jinichi
tersebut di atas dil atarbelakangi oleh pembicaraan taktik pertempuran yang akan
dilakukan deh Utani Kuichiro ddlam silver battle. Kuichiro memberi tanda dari
angka 5 tertinggi sampai angka O terendah untuk masing-masing kekuatan para
lansia di wilayahnya. Masing-masing kekuatan ia bagi menjadi 3, yaitu kekuatan
mental, fisk dan ekonomi. Kuichiro beranggapan bahwa ia ditandai oleh semua
lansia di wilayahnya karena dianggap sebagai “musuh’ yang kuat. Percakapan
tersebut terus berkembang sampai pada satu kesimpulan bahwa mereka dan para
lansia lainnya merupakan orang-orang jahat (=bandit). Hanya orang-orang jahat
lah yang mampu melaksanakan pertempuran seperti silver battle.

Unsur satirik yang terlihat dari kutipan tersebut di atas nampak pada
kegiengkelan dan kemarahan Sarutani dan Kuichiro terhadap sebab terjadinya
pemberlakuan sistem eksekus antarlansia. Kedua tokoh tersebut beranggapan
bahwa axggapan lansia sebagai orang-orang jahat lah yang menjadi penyebab
keharusan untuk saling mengeksekusi sesamanya. Para lansia yang sebagian besar

9 sebutan untuk seseorang yang telah pensiun
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berwatak jahat dianggap mampu menjalankan prosesi eksekusi tersebut.
Sebagaimana diungkapkan deh Linda Hutcheon, reditas ssia yang

disatirekan bisa berupakritik terhadap adat istiadat, sikap, tipe, dan struktur sosial,

prasangka seseorang dan sgienisnya. Kritik sosial dalam kutipan d bawah selaras

dengan pendapat Hutcheon mengenal target dari satire.

(BB, 436Dk 9 TR Ty Ju—BBIER~
TE-2T, ZFORBOAHDOE EIZZABRKREIZZRSTEA LR
RinoTeOmia, HO, MO T ERERATHEDIEX, B
I K DEBIORT-D2DL D572 Lo/ D s
RECT b LA LE -T2, [EEBRTLHENCEHNT
Pz T, B RVWESICLTLEY, B TRENTEH#E
AN EZE-oTR- T, B THKENTERNEIICLTLE
Vo fEMMAIE TERNVEANDILE, —FHITHHE, bbb\ o Bk
ZENZONMOERTT L, BHROSZATDIAAL T D
ELBRWEANDL BEEZIL 2T UXRAIXEIE Ly,
H—RIIHESCHEEZIA D LWV ) DL EHIZ 72 ATT i,
HITITIE]

Arti:
“Waduh, waduh, karu sekarang mengatakan *“kebijaksanaan” ujar
Kuichiro dengan suara keras. “Bukankah karena bermula dari nama
kebijaksanaan itu kondsinya menjadi seperti ini. Ehm, sistem
perlindungn yang tolol itu bukankah merupakan hal paling tragis
yang dilakukan berdasarkan kebij aksanaan”.
Sarutani pun lerkata, “saya juga sependapat” . “Untuk peralansia yang
masih hisa berjalan dberikan kursi roda, sehingga mereka menjadi
tidak bisa berjalan. Paralansia yang masih bisa memasak makanannya
sendiri pun dmasakkan, sehingga mereka akhirnya menjadi tidak bisa
menyediakan makanannya sendiri. Akhirnya para lansia yang tidak
dapat melakukan apa pun melimpah. Satu hal untuk seribu dampak™®,
kebij aksanaan seperti itulah yang menjadi penyebab** pertempuran ini.
Ekonami dan hisnis tidak dapat dijalankan bila tidak memungut uang
yang telah disimpan tapi tidak mau digunakan oleh pera lansia pada
masa tuanya, karena itu apakah mengambil pajak dan bunga dari
setigp arang punmenjadi satu kebij aksanaan, tidak?. Ahahaha.”
(Ginrei no Hate, 2006, thm.151)

10 dalam ungkapan bahasa Jepang menjadi ichiji wa barji, mengandung makna satu hal atau
peristiwa yang menimbulkan berbagai macam dampak pada hal lainnya.
11 menjadi penyebab yang tidak langsung
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Kutipan d atas diucgokan deh Sarutani Jinichi pada Utani Kuichiro
berkenaan dengan komentarnya terhadap kondsi perkembangan silver battle yang
disiarkan d televis. Dalam siaran tersebut diberitakan bahwa Kementerian
Kesgahteraan Kesehatan dan Tenaga Kerja diserang oleh phak opasisi dan
berbagai pihak karena memberlakukan sistem eksekusi antarlansia (roujin shoke
seido) di seluruh wilayah Jepang. Kementerian ini dituntut untuk membebaskan
daaah-daerah yang tertimpa bencana dam seperti gempa bumi dan banjir dari
pemberlakuan roujin sougo shoke seido. Dikatakan daerah-daerah tersebut secaa
tidak langsung telah kehilangan penduduklansianya. Pemberlakuan roujin sougo
shoke seido di daegah tersebut hanya akan menentang nurani (=ryoushiki) karena
menyuruh paralansia yang telah tertimpa bencana untuk saling memburuh.

Bagi kedua tokoh pengguraan istilah ryoushiki, yang berarti kebijaksanaan
olen media visua tersebut, termasuk masyarakat dan pemerintah, dalam
menerapkan silver battle menjadi salah kaprah.. Sistem perlindurgan terhadap
lansia dianggap bersumber pada pemahaman ryoushiki yang tidak tepat sehingga
menj adi tragedi.

Unsur satirik yang terkandurg dalam kutipan tersebut terlihat dari ucgpan
Sarutani yang mengkritik pedas gstem perlindurgan dan perawatan terhadap pera
lansia yang dlaksanakan secara berlebihan. Sebagal salah satu contoh adalah
pemberian kursi roda pada lansia yang masih hisa berjalan dapat mengakibatkan
ketergantungan lansia tersebut pada kursi roda. Dampak negatif dari
ketergantungan tersebut adalah lansia tersebut tidak bisa berjalan sama sekali.
Demikian pua halnya dengan bantuan yang diberikan deh home helper®? urtuk
menyiapkan kebutuhan sehari-hari para lansia termasuk menyiapkan dan
menyantap makanan, padahal di satu sisi lansia tersebut masih bisa melakukannya
sendiri. Ketergantungan terhadap jasa pemberi bantuan tersebut mengakibatkan
para lansia tidak bisa melakukan apapun untuk drinya sendiri termasuk
meyiapkan makanannya sendiri. Pada &hirnya jumlah lansia yang tidak berdaya,
tergantung pada orang lain dan membebani penduduk produktif semakin banyak.

Pada pihak lain, Sarutani juga mencontohkan penggunaan dana pensiun
untuk pengembangan ekonami dan bisnis dalam masyarakat. Dana pensiun, hasi

12 pemberi layanan jasa berupa bantuan kunjungan rumah untuk membantu aktivitas shari-hari
lansia
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tabungan para lansia untuk hiaya kehidupan masa tuanya, yang tidak digunekan
dimanfaakan urtuk ekonomi dan hisnis. Padahal pajak dan bunga tetap dipungut
dari setiap anggota masyarakat dengan dalih yang sama. Bagi Sarutani, kondisi ini
punmerupakan penerapan ryoushiki yang salah kaprah.

Melalui kutipan tersebut nampak bahwa Sarutani menganggap penerapan
ryoushiki-‘ nurani’, ‘kebijaksanaay’, ‘ pikiran sehat’-yang diakui sebagai kebenaran
“sesad” oleh masyarakat menimbulkan berbagai dampak pada hal lainnya.
Kebaikan dan kebenaran yang dianggap ideal pada awalnya menimbulkan dampak
tidak ided dan tidak menyenangkan pada &hirnya. Jadi, satire dalam kutipan
tesebut terlihat dari kritik terhadap sistem perawatan dan sistem pensiun lansia
yang berlaku dalam masyarakat dan strukturnya.

Berlandaskan pada definisi satire dari Hutcheon dkatakan bahwa dalam
satire kritik terhadap sesuatu yang dianggap sebagai kebenaran dalam masyarakat
diungkapkan secara karikatural. Ungkapan kritik secaa karikatural dalam teks
Ginrei no Hate nampak pada kutipan d bawah ini:

FAEAMINZI, 1% 0E 5 W2 b OFFF ORI Z . FFANIZ
BONLEBOERNH T, TNbElzaT 1 AL %&Fo
TEAREBBREEN T o7, FRITERITRoTW T, L EED
e, JHEL, BEb\W, kFEDV, B TIROGH L, B
WNT T2,

Arti:
‘Dalam proses saling eksekusi-sougo shokei-terdapat  kepiluan
binatang bwes yang dikgar pemburu yang selalu berada di atas
perasaan kesenangan pemburu yang mengejar buruannya. Hal ini
terlebih lagi menjadi semacam sensasi erotisme aieh yang
menyenangkan. lzumi menjadi keasyikan. Terus berlari ke dalam
hutan, memburu menyerang, saling menyerang, berputar melarikan
diri, melompat dari persembunyian dan mengegjar.’

(Ginrel noHate, 2006, thm. 176

Kutipan d atas menunjukkan prosesi saling eksekusi yang dlakukan deh
komunitas pemburu d wilayah Hiroshima sebaga permainan pemburuan yang
menyenangkan sekaligus menegangkan. Salah satu pemburu terkuat dalam

komunitas tersebut adalah lzumi Fumiya lzumi begitu menikmati permainan
perburuan tersebut sehinggaiaterus berlari ke dalam hutan mengejar buruannya.
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Unsur satirik dalam  kutipan tersebut nampak dari  penggambaran
pelaksanaan prosesi saling eksekusi (sougo shoke) secara karikatural. Sougo
shoke dijalankan seperti permainan yang tidak melibatkan nyawa manusia.
Mereka saling mengintai, bersembunyi, mengear, berlari dan menyerang.
Masing-masing peserta menjadi pemburu sekaligus mangsa yang dburu. Pihak
yang kuat lah yang terakhir mendapatkan kemenangan. Proses tersebut
digambarkan seperti bagian kejar mengegjar dalam film kartun. Soug shoke
digambarkan sebaga permainan yang mematikan. Permainan yang lucu tapi getir.
Dikatakan getir karena pada &hirnya komunitas pemburu tersebut tidak ada yang
tersisa, dan akhirnya mayat mereka dimakan gagak.

Unsur satirik dalam parodi dimunculkan sebagai aat retorik berupa
cemoohan yang menghina terhadap durnia sekitarnya. Cemoohan yang menghina
tersebut dalam teks tergambar pada kutipan berikut:

[, ZOELESTHLOLEDL, OB RZ Az LTk
STEFRER TSRO N, B THALL, BIlzbOFEMR, &
DEVRHDWS [RILE] & PEL] &2 TEWLD ]

MO TRODTEDIZ, SASMBRBIZH>TE A LR R
DI, HOFLHOTRELWY [EBLS] IZBhbEX T E
T, ZBAZHOHTHOFH XTI ZETREEST, #H
X THOELENFICIIELL LT, ZDODIZiEdbAT:
EHEADBFATIN] o T2 A, b, BILl-be b
2 LIBWERTZESTEELES D, bobHFWNLOIHbN T, £
NoNTYH, TARI LT R OR)o772 EBITES
75;@0 oo
Arti:
“Kelembutan(mu) itu mungkin menjadi penyebab terjadinya kondsi
seperti ini di sekitar kita. Coba kamu pikirkan. Generasi seperti kita,
bukankah seladu dhadapkan pada berbagai hal yang tidak
menyenangkan karena hal yang diucgokan anak-anak muda itu
sebaga “kelembutan” atau “pelipur”, ataukah “tenggang rasa’. Beban
“kelembutan” itu mengkungkung kita, orang tua dimanja oleh
lingkungan yang memanjakan dan sampa pada kondsi seperti ini.
Akhirnya, tercetuslah “Bersikaplah lembut pada kami sebagai generasi
muda, karena itu kalian, generasi tua, matilah urtuk kami”. Hei,
bukankah kita generasi yang lebih kuat. Andai kitatidak lebih dbenci
dan dtakuti anak-anak muda itu, ku pkir keadaannya tidak akan
seperti ini.”

(Ginrei no Hate, 2006, thm. 92-93)
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Kutipan d atas diungkapkan deh tokoh kernama Mappara, seorang pemilik
apatik di wilayah Miyawakicho Blok V, pada temannya Suzuya, pemilik warung
sushi ** yang enggan melakukan prosesi eksekusi. Ucgpan d atas merupakan
kalimat penghibur dari Mappara agar Suzuya melakukan prosesi eksekusi dengan
tegar dan kuat.

Unsur satirik berupa cemoohan yang menghina dalam kutipan d atas
nampak pada kalimat Mappara yang mengatakan bahwa generasi tua lebih kuat
dibanding generasi muda. Dalam kalimat tersebut tersirat generasi muda lebih
lemah dan tidak mempunyai nyali yang kuat seperti generasi tua. Di samping itu
generas tua pun memiliki sifat-sifat baik lainnya seperti lembut, pelipur dan
tenggang rasa. Sifat-sifat tersebut seolah tidak dimili ki oleh generasi muda.

Bebergpa kutipan d atas menurjukkan ursur satirik dalam  teks
dimunculkan sebagai ungkapan kejengkelan, karikatural, kritik terhadap tatanan
yang sudah terstruktur, dan cemoohan yang menghina Ungkapan-ungkapan
tersebut diucgpkan baik oleh tokoh, yang disimpulkan sebagal wakil dari anggota
masyarakat, maupun dlam bentuk narasi pengarang.

4.2 .4 Makna Paradoksal dalam Teks Ginrei no Hate

Makna paradoksal dalam teks bermediakan parod nampak dari adanya
indikasi kontradiksi secaa sepintas dalan suatu teks, walaupun @da
kenyataannya kontradiks tersebut sama-sama mengandung kebenaran. Indikasi
kontradiksi ini mencekup ketiga unsur yang menjadi ciri parodi, yaitu
pengkreasian uang, mediasi kritik dan cemoohan. Kutipan berikut menunjukkan
adanya kontradiksi sepintas dari makna kalimat-kalimat yang diungkapkan deh

tokohyang bernama M asamune Chuzo.

[FEDNZRERRICITE WA S &, K<iERn, 206N
B2 SHELRE U, DWNWZ DM E T, /@EEZHIC
IT<TENT, DIV DITORKEN (77l X E R EREIEREL
THEN RN E, ENBEEFROHT] RATI EE S - T,
GRS ED2ONEEM LU= 5280 < HidWn K, ZARICAS

13 makanan khas Jepang, nasi yang dikepal dan diberi bumbu garam, gula dan cuka (su), di atasnya
bisadil apisi daging ikan, kerang, telur dadar, sayuran atau lainnya
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Arti:
“Betul juga kalau dkatakan tidak baik untuk kesehatan, ya. Oleh
karena itu seharusnya tidak perlu ada larangan urtuk tidak merokok
bagi paralansia. Tanpa kusadari sampai kemarin, saa aku melakukan
general check up, ddkter perempuan yang bertugas mengatakan
seperti ini padaku, “Anda masih hisa lebih aktif lagi, karena itu
berhentilah merokok’. Andai aku dminta lebih aktif lagi dan tidak
merokok, dkhawatirkan aku bisa berumur lebih dari 100 tahun deh.
Apajadinyakalau aku terus hidup seperti itu ya.

(Ginrel noHate, 2006, thm. 6)

Masamune mengungkapkan kekesalannya terhadap larangan urtuk tidak
merokok dalam kutipan di atas @d menghadapi prosesi eksekusi yang akan
dilaksanakan deh Utani Kuichiro. Masamune alalah seorang perokok berat.
Namun cemikian, ia yang mantan drektur sebuah perusahaan rajin memeriksakan
kesehatannya secara teratur.

Unsur paradoksal dalam kutipan d atas nampak pada wacana kontradiks
antara larangan merokok, dalam hal ini bagi Masamune yang mewakili paralansia,
dan kekhawatiran membludaknya jumlah lansia sehat yang bebas dari bahaya
rokok.

Kontradiksi antara larangan urtuk tidak merokok karena membahayakan
kesehatan dan kekhawatiran terjadinya ledakan penduduklansia merupakan suatu
kebenaran. Di satu sisi para lansia diminta menjaga kesehatannya dengan tidak
merokok agar berumur panjang, tetapi di sisi lainnya, paralansia yang terus hidup
karena kesehatannya terjaga dapat menganggu kamposis penduduk secara
keseluruhan. Keduanya adalah wacana yang mengandung kebenaran, tapi
disgjgjarkan seolah mengandurg pertentangan.

Dalam batasan Hutcheon, makna paradoksal muncul dalam sebuah teks
parod karena adanya unsur dialogis dan pdifonik yang dungkapkan oleh Mikhail
Bakhtin.

Teks yang dimodel-ulangkan dalam parodi mengandurg interaksi dialogis
antarwacana. Subjek yang terkadung dalam teks berhadapan dengan subjek lain
untuk membangun sebuah daog. Keduanya meliputi penilaian dan respon dari

pemahaman pembaca Interaks antarwacana yang membangun sebuah dalog,
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nampak dalam kutipan berikut:

i FEAE 8%  ThLeBHEWoILiice 8o Tl
LHAF] L TERS D
CICK DF AR X = c [ENFI, TOMPEEZ AL

ToENHI L, FELRELOEHD
FRZ2OTT X, %0 ZOfEORAK
BAIZ, BEANIEBATHLIZEZDOHO
MIETHDH L) BERATT, ]

Arti:

Maeada Sintetsu : “Hoi, kami tidak merepotkan anak-anak
muda itu” ..”Kami ini (generasi yang)
memiliki harta”

Saiki Matazou cari CJCK: “Yaayaa Hartayang terus Andadisimpan
itu pun menjadi penyebab kesengsaraan
anak-anak. Dengan kata lain, desar
pandangan dari sistem ini adalah menjadi
lansia merupakan dcsa.”

(Ginrel no Hate, 2006, hm. 21)

Percekapan antara Maeda Shintetsu dengan Saiki Matazou dari CIJCK ini
terjadi saat pemberian taklimat pelaksanaan silver beattle di panti jompo Berete
Wakabadai. Maeda menyangkal bahwa dia dan pera lansia lainnya tidak merasa
merugikan generasi muda. Ucapan ini terlontar karena pihak CJCK mengatakan 7
orang penduduk podultif Jepang harus menanggung 1 orang lansia, dan beban
ini semakin hari semakin memberatkan generas muda. Ucgpan Maeda disanggah
ulang deh CJCK karena pada dasarnya, para lansia dan hal-ha yang berkenaan
dengannya merupakan satu kesalahan. Dalam arti penanganan masalah lansia
yang dilakukan selama ini baik yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat,
maupun keluarga merupakan satu kesalahan.

Makna paradoksal yang terkandung dalam kalimat di atas nampak dari
adanya pertukaran wacana dari dua generasi yang berbeda, yaitu generasi tua dan
muda. Kedua wacana tersebut membentuk sebuah dalog yang seolah kortradiksi.
Secaatersirat kutipan tersebut memuat wacana sistem perawatan, sistem pensiun
yang diterapkan deh pemerintah dan masalah beban ketergantungan pendudik
lansia terhadap penduduk produktif. Berbagai sistem yang telah dterapkan deh
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pemerintah secara ided meaui perencanaan yang matang seolah
dikontradiksikan dengan hasil dan masalah yang ditimbulkan setelah sistem-
sistem tersebut dilaksanakan. Kedua wacana yang didialogkan tersebut
menimbulkan makna paradoksal karena alanya penilaian dan respon dari
pemahaman pembaca

Bersamaan dengan teori dialogis Bakhtin yang dianggap Hutcheon sebagai
unsur pembentuk makna paradoksal dalam parodi, teori paifonik Bakhtin pun
dianggap turut andil menimbulkan makna paradoksal dalam teks bermediakan
parodi. Polifonik merupakan suara-suara yang terkandurg dalam sebuah teks yang
dapat menimbulkan berbagal nuansa. Suara tersebut bisa mewakili individuy,
golongan atau masyarakat secara keseluruhan. Dalam teks Ginrei no Hate
palifonik muncul dari beberapa kutipan d bawah.

< w85 [ BORBFICEHWES,. BRIW OB EBED
DPADZ L H TBEWEN, DX o nNENE o
oo TUN) U2y

AR : TS B2t T, WK BHHE o< o
TcoT, BUOBELLATZ] - [FLTHK
HL72NE |

gnf2 Do [ZHUTEZROBORR AT K, 7206505
L7 BIRITR D AT

AR D [BRICRoTc s T E I bAD, DFERD
NI, IFt, IFE

Arti:

Mappara : “Aku dengar dari Satoko bukankah kamu selalu
mengatakan nenekmu itu kotor lah, merepotkan
lah?’

Kazurou . “Sekotor apapun semerepotkan apapun, da tetap
nenekku”...” Aku tetap tidak akan rela kalau kalian
membunumya’

Suzuya : “Ini adalah kebijaksanaan pemerintah. Kamu akan
dianggap melanggar bila menghalanginya.’

Kazurou : “Aku tidak peduli kalau danggap melanggar.

Hukum anak muda punada. Pulang kalian!”
(Ginrel noHate, 2006, thm. 90)

Dialog antara Mappara, Kazuro dan Suzuya di atas terjadi saa komunitas
pemburu (Mappara Yakkyoku, Suzuya Sushi, dan Udon no Awatoku) itu
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mendatangi keluarga Matsumoto urtuk mengeksekusi nenek Matsumoto Kazuro.
Kazurou, anak sulung yang masih duduk d bangku SMU, tidak merelakan
pelaksanaan eksekusi oleh kamunitas pemburu itu. Meskipun ia tidak menyukai
neneknya, tetapi iatidak relabil a neneknya harus dibunuh d depan matanya.

[TRATCZ AR I BOEFONMNEIH LT, TAARBE
BREIANHBHT-WNR NIEND o6, 22 FTITEANE DI
T, PEIZENDHZ EHLRNoT-DIT]

Arti:
“Kenapa jadi begini?’ sang menantu Hanako pun mulai menangis.
“Bila semua orang (=lansia) seperti ayah (mertua), para lansia tidak
akan dbenci dan dianggap mengganggu seperti ini”

(Ginrel noHate, 2006, hm. 44)

Kutipan d atas diucgpokan deh Hanako, anak menantu Utani Kuichiro saat
ia diminta meninggalkan rumah deh mertuanya karena dikabarkan akan
diserang oleh kamunitas pemburu d kota Miyawaki. Hanako
menyayangkan terjadinya pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia, karena
ia beranggapan kondsi seperti itu tidak akan terjadi bil a semua lansia sebaik
ayah mertuanya.

(NI VBIEA T, B LI BE LN L., Fid b, B IF]
BBODRL o THD, o LVIRI R RobEoT,
FER T CAERTWTFARAT, KED, Zhb KL T
@gﬁf:ofCODJ:@Zo Hz’gfcﬁ/l/’(\ :/uf(ﬁ\ Qg%':;@ DX T
WITBEC Wb, BEREIASCOE LIEHoRZEXDE
LLTHELEWEBEE TARO->bE T, S BHTND
BlEH L%, hiIEidiE. Zob%9bh, “H=1H
iy

Arti:

“Karena pertempuran, uang pensiun dhentikan, uang tabungan pun
habis karena uang pesangon tidak dikenakan bunga, sehingga dalam
sekejap habis ludes. Makan dari bungaitu pun lanya cerita orang kaya
zaman duu kan ya. Jepang katanya, negara seperti ini, tidak lagi
menjadi negara tempat hidup para lansia, deh. Uang untuk biaya
pemakaman ibu (mertua) dan aku punsudah terpakai semua, hari ini
menggelikan sekali saa aku mengambil uang dari bank, sisanya
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membuat aku terbahak hahaha. Saldonya hanya dua ratus tiga puluh
yen |ho.”
(Ginrei noHate, 2006, thm. 68

Kutipan d atas diucgpkan deh Akihara Mayumi pada suaminya

Akihara Shinichiro sebelum pasangan suami istri ini bunuh dri bersama
dengan cara saing menikam. Mayumi mengungkapkan kalimat di atas
untuk menjawab pertanyaan suaminya yang merasa heran dapat menikmati
makanan enak. Padahal di lain pihak, pasangan suami istri ini sudah tidak
pernah menikmati makanan enak selamalebih dari 10 tahun.Kutipan d atas
merupakan ungkapan perasaan Akihara Mayumi, seorang lansia yang
menghabiskan semua uang simpanan mereka untuk keperluan sehari-hari
dan persigpan kematian mereka.

Ketiga kutipan d atas diasumsikan sebagal kutipan yang mewakili suara
masing-masing generasi dalam masyarakat Jepang yang tergambar dalam teks.
Ketiganya merupakan polifonik yang menimbulkan berbagai nuansa dalam teks
secaa keseluruhan. Walaupun dungkapan dalam situasi yang berbeda, tetapi
Suara-suara tersebut dianggap dapat mewakili anak muda, pendudik produldif
(ibu rumah tangga), dan lansia. Suara-suara tersebut mewakili i ndividu, gdongan
dan masyarakat secara padu.

Dalam kutipan pertama, Kazurou, walaupun tidak terlau menyukai
neneknya yang ia anggap sebagal orang yang merepotkan menyuarakan suara
anak muda yang nampak tidak peduli pada lansia padahal menyayangi kelompok
penduduk tua ini. Kutipan kedua, sebagai wakil dari generasi produkif
menyuarakan nuansa lain dengan menyebutkan alasan tidak disukainya kelompok
penduduk tua. Dalam kutipan ketiga, suara lansia yang diemban deh Mayumi
menyuarakan keterpogokan para lansia dalam menghadapi berbagai situasi di
negara yang ia anggap sebagai tempat hidup paralansia.

Unsur pdifonik dadam masing-masing kutipan d atas bersifat jamak
walaupun yang nampak tersurat hanya satu nuansa. Sebagai contoh, dalam
kutipan pertama walaupun suara yang mendaminasi adalah suara anak muda, tapi
suara pemerintah dan lansia datang silih berganti. Pada kutipan kedua, suara
didominasi oleh suara penduduk poduktif, tapi suara pemerintah dan lansia tidak
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dapat diabaikan melingkup teks secaa keseluruhan. Dalam kutipan ketiga,
nampak muncul suara pemerintah melalui sistem pensiun, suara masyarakat
melalui sistem pesangon dan burga bank yang dbuat oleh institusi dan suara
lansia sebagai individu. Unsur padifonik tersebut tetap mendukung hakikat makna
paradoks, yaitu memunculkan makna kontradiksi dalam satu teks yang keduanya
mengandung kebenaran.

Dengan demikian dapat dikatakan makna paradoksal dalam teks Ginrei no
Hate yang didasarkan pada konsep Hutcheon rempak dari adanya unsur
kontradiksi, dialogis dan pdifonik. Kontradiksi yang terkandung dalam teks-teks
tersebut mengandung kebenararan d kedua sisinya

4.3 Jarak Pragmatisme Parodi dalam Ginrei no Hate

Menurut Hutcheon, kategori kritikan dalam parodi menempatkan karya
hasil peniruan tersebut dalam seni kritisisme yang dicgpai melalui ejekan bersifat
sintetis. Kategori ini berada dalam tataran prespektif pragmatis, artinya karya
bermediakan parodi difungsikan sebagai pengevaluasi sesuatu yang ditargetkan.

Pragmatisme dalam teks bermediakan parodi ditemukan saa makna dari
unsur-unsur yang terkemas dalam parod seperti, ironi, satire dan makna
paradoksal difungsikan sebagal komunikasi yang disesuaikan dengan situasi.
Secaa pragmatis terdapat hubungan yang erat antarunsur dalam teks tersebut.
Dalam teks yang mengandurg unsur ironi, sekaligus bisa terkandung unsur satire
dan parodi yang semuanya menyiratkan makna paradoksal. Interaksi antarunsur
menimbulkan efek berupa €os ironi, satire dan parodi. Himpitan antarinteraksi
memunculkan efek etos lainnya berupa eos cemoohan, penghinaan dan etos yang
mempengaruhi reeksi emosi pembaca

Dalam sub bagian ini akan dbahas analisis masing-masing etos yang
dimunculkan dari unsur-unsur parodi dan interaksi antar-etos tersebut. Himpitan
makna dan akibat dari interaksi etos unsur-unsur dalam teks akan dbahas juga
dalam bagian terakhir subini.
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4.3.1Interaks Etos Parodik, Ironik dan Satirik

Sebagaimana disinggung dalam bab I, Jarak pragmatisme dalam parodi
berdasarkan konsep Hutcheon memunculkan interaksi antar-etos yang disebutnya
dengan etos ironik, parodik dan satirik. Etos yang dimaksud Hutcheon merujuk
pada proses pengkodean, yaitu respon pokd yang diharapkan dari pencerapan
sebuah teks sastra. Dalam hal ini proses pengkodean dalam sastra yang terkemas
dalam ironi, satire dan parodi diharapkan dapat menimbulkan efek emosi yang
diinginkan pada pembaca.

Etos ironik bagi Hutcheon danggap sebaga etos yang dapat berpindah-
pindah sehingga digambarkannya dengan garis terputus sperti terlihat pada
gambar di bawah. Antara etos ironik terdapat bagian yang menumpuk dengan etos
satirik, demikian pua halnya dengan etos ironik yang dapat menumpuk dengan
etos parodik.

Etos Ironik

_— Etos Parodik

Gambar Interaksi Etos Ironik, Satirik dan Parodik
(Sumber: Hutcheon, 2@0: 55)

Merujuk pada konsep Etos yang dilontarkan deh Hutcheon, dalam teks
Ginrel no Hate respon uama yang diharapkan muncul dari pencerapan sebuah
teks nampak pada kutipan d bawah.

IANEIET 5 AEOTH T, L—BILZ 92FZ 27, /N
JWEITHEWIIE LAY ZETHD, RDHDITBITTZENENID
X, HFZRTEEZE R, TN EZADE LV O IR
DN D E V) RS 22, A S AEH S b 7 AfH
AL L0 OIFEEECH 5, I TITe, =R TZ
N DINBTE, RDIEEHENT, BITT-EZNTHZR SR TYH
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Arti:

Sambil menyetir di samping Sarutani yang duduk d sebelahnya,
Kuichiro berpikir seperti ini. Pertempuran adalah peristiwa saling
membunuh. Walaupun legitu, aang tua yang sudah pkun tidak
mempunyai hasrat untuk membunuhlawannya. Bahkan mereka tidak
menyadari sedang berada di kancah peristiwa saing membunuh
Tidak mungkin mengeksekus orang yang tidak mengetahui alasan
kenapa ia dieksekusi karena yang terjadi bukan mengeksekusi, tetapi
menjadi hanya membunuh. Betul juga sih, menambahkan peraturan
bahwa orang tua pikun tidak perlu membunuh, lrena menjadi
diskriminas sebaliknya yang dbenci Kuichiro, betulkah segajar
dengan menambahkan menjaga hak asasi para lansia pada umumnya.
Akan tetapi, mengenal orang tuaitu sendiri pun, sekarang ini menjadi
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hak azas untuk hidup yang hampir dicabut. Bila lansia pikun tidak
mempunyai hak asasi, akan sama halnya dengan keganasan
membunuh anjing atau kucing yang tidak berdosa. Saya bisa
membunuhmanusia yang mengetahui alasan kenapa ia dibunuh,tapi
tidak mau membunuhanjing dan kucing. Kuichiro betul-betul tidak
mau membunuhHiromaru. la berharap supaya kelompok lain lah yang
menemukannya dan mengeksekusinya. Kuichiro berpikir seperti itu
dari lubuk retinya yang terdalam. la tidak tahu bagaimana pikiran
Sarutani yang menjadi senang membunuh engan brutal, tetapi 3
orang perempuan yang duduk lkaku d kursi belakang dengan dam
pasti mempunyai pikiran yang tidak jauh berbeda dengannya.
“Jembatan Nagira”, yar Sarutani. “Kok, banyak orang berkumpul”.
Di sekitar tengah jembatan yang luas, nampak kumpulan beberapa
orang laki-laki dan perempuan berjgar di sepanjang trotoar pagar
pembatas melihat ke bawah jembatan. Truk sampah nampak berhenti
di jaan. Mobil dihentikan dan semua turun dari mobil, begitu
mendekati pagar pembatas dan melihat ke bawah, nampak seorang
lansia yang terjatuh ke dalam sungai yang dangkal. Dari retakan
kepalanya yang pecah darah mengucur bersamaan dengan airan
sungai. Nampak jelasia sudah meninggal.
“Hiromaru” kata Kikuya. “ Sayaingat piyamanya’.
“Karena truk sampah ini berlari sangat kencang, kakek ini kaget
sampai terlempar melewati pagar pembatas dan terjatuh’ kata saksi,
seorang perempuan muda yang nampak seperti ibu rumah tangga.
“Saya pun kaget” ujar supir truk dengan waah pwa. “Saya jadi
berdosa”
“Tidak apa-apa” lansia ini peserta pertempuran. Namun, ia meningggl
karenajatuh sendiri” ujar Kuichiro. “Wah. wah.wah, (kami) diberkati,
satu permasal ahan terselesaikan”

(Ginrei noHate, 2006, thm. 166167)

Merujuk pada peraturan silver battle yang ditetapkan pemerintah, para
lansia yang menjadi peserta pertempuran dalam konds apapun dlarang keras
meninggalkan arena pertempuran. Dampak pelanggaran peraturan ini adalah
eksekusi masal seluruh lansia yang menjadi peserta pertempuran deh CJCK.
Kashiwabara Hiromaru yang sudah linglung karena kepikunannya pergi
meninggalkan rumah tanpa sepengetahuan keluarganya. Kepergian Hiromaru
dilaporkan anak sulungnya pada Kuichiro sehingga ia memutuskan urtuk mencari
Hiromaru secara bersamaan dengan beberapa kelompok lansia lainnya. Kuichiro
dan kelompok lansia pencari lainnya mendapat wewenang dari CJCK untuk
mengeksekusi Hiromaru d tempat ia ditemukan.
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Kutipan d atas merupakan ggjolak perassan Utani Kuichiro dalam
menghadapi prosesi eksekusi yang harus dilakukannya pada Kashiwabara
Hiromaru yang pikun. Dalam kutipan d atas nampak keengganan Kuichiro untuk
melaksanakan eksekusi tersebut. la berharap kelompok lansia lainnya lah yang
lebih duu mengeksekusi Hiromaru. Dalam kutipan tersebut juga nampak tersirat
analogi Kuichiro yang mengibaratkan Hiromaru dengan hinatang peliharaan yang
tidak berdosa dan patut disayangi. Gejolak perasaan Kuichiro d atas
menunjukkan adanya interaksi antar-etos yang dimaksudkan Hutcheon. Dalam
teks tersebut nampak interaks etos ironik, satirik dan parodik. Antara @os ironik
dan etos stirik yang dapat dicerap deh pembaca nampak adanya tumpukan
makna yang dtimbulkannya. Selanjutnya, antara €os ironik dan parodik pun
terdapat maknalainnya.

Etos ironik yang nampak pada kutipan d atas terdapat pada makna ironik
dari pengkondsian pertempuran yang mengharuskan pesertanya saling
membunuh dengan ketaksadaran dan ketiadaan hasrat untuk membunuh @da
lansia pikun. Etos ironik juga muncul dalam teks kalimat yang menunjukkan
kesenjangan makna antara tambahan peraturan pertempuran terhadap lansia pikun
yang membebaskannya dari kelkutsertaan sebaga peserta dalam silver battle dan
diskriminas terhadap lansia lainnya yang tetap dharuskan menjalankan
pertempuran.

Etos stirik pada kutipan d atas nampak saa makna cemoohan dari etos
ironik berubah menjadi makna penghinaan dari etos stirik. Hal tersebut nampak
pada teks kalimat yang menyatakan analogi ketaksadaran dan ketiadaan hasrat
untuk membunuh @da lansia pikun dengan anjing dan kucing tak berdosa yang
dibunuh.Etos penghinaan yang terkadung dalam analogi tersebut terletak pada hal
yang dirasakan Kuichiro. la yang mampu membunuh manusia yang memahami
alasan kenapa harus dibunuhtidak akan tega membunuhanjing dan kucing. Sama
halnya dengan keengganannya membunuh Hiromaru yang dianaogikannya
dengan anjing dan kucing. Eksekusi (shoukei-#LJH) yang diagungkan pihak
pemerintah dalam teks sebagai kebijaksanaan mengantisipasi ledakan jumlah
penduduklansia dihinakan sebagai kebijaksanaan brutal yang tidak menghargai
hak azasi lansia untuk hidup. Eksekusi terhadap lansia, khususnya lansia pikun
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dan umumnya lansia peserta pertempuran danggap sebagal tindakan yang tidak
jauh kerbeda dengan membunuh bnatang-anjing dan kucing-yang tidak berdosa
secaabrutal.

Adapun etos parodik pada kutipan d atas nampak pada teks kalimat yang
menyatakan keengganan Kuichiro urtuk mengeksekusi Hiromaru. Dalam hal ini,
Kuichiro kembali bersikap nretral terhadap etos cemoohan dan etos penghinaan
dari ggjolak perasaannya. Keenggangan sikap Kuichiro dimbangi dengan harapan
terlaksananya eksekusi terhadap Hiromaru oleh kelompok lansia lainnya. Oleh
karenaitu makna eos dalam teks tersebut menjadi netral.

Etos ironik dapat bertumpang tindih dengan etos stirik dan parodi. Etos
ironik yang muncul sebagai akibat pencerapan dari cemoohan terhadap dua
kesenjangan makna di atas bertumpang tindih dengan etos satirik dari penghinaan
terhadap kebij aksanaan brutal yang terkemas dalam eksekusi antarlansia (=roujin
sougo showke). Kewenangan yang diberikan CIJCK sebagai wakil pemerintah
untuk mengeksekusi Hiromaru dianggap sebagal penguat ketumpangtind han etos
cemoohan dan penghinaan dalam kutipan d atas.

Dalam padaitu, ketumpangtindihan penghinaan dari etos ironik dengan etos
parodik muncul ketika Kuichiro enggan melakukan eksekusi terhadap Hiromaru
yang iaibaratkan sebagai anjing (sebagai binatang peli haraan) yang tidak berdosa.
Dalam hal ini Kuichiro masih menyiratkan cemoohen terhadap keharusan urtuk
mengeksekusi meskipun objek yang dieksekusi tidak menyadari alasan tindakan
tersebut. Akan tetapi, Kuichiro juga bersikap netral dengan berdoa dari lubuk
hatinya yang terdalam agar Kuichiro deksekusi bukan deh drinya, melainkan
oleh kelompok lansia lainnya yang menemukannya terlebih dahulu.

Ketumpangtindihan ketiga etos (ironik, satirik, dan parodik) nampak dalam
cemoohan yang menghina dari Kuichiro terhadap pemberlakuan eksekus
antarlansia pada lansia yang diskriminatif dan melanggar hak azas manusia
Dalam ha Hiromaru, Kuichiro berharap lansia pikun ini dieksekusi oleh lansia
lainnya meskipun kertentangan dengan nuraninya.

Bila dituangkan dalam gambar di atas akan nampak penggambaran interaksi
etos sperti nampak di bawah.
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Cemoohen terhadap kesenjangan:

1. keharusan mengeksekusi dan
ketaksadaran lansia pikun;

2. pembebasan lansia pikun da
lam pertempuran dan diskrimi-
nas hak lansia umumnya

i)

Cemoochan yang meng-
hina terhadap rougo
shoke seido yang meng-
abaikan hak hidup lansia
dan ketadaksadaran lan-

Etos Ironik

Cemochan yang dim-
bang doa agar Hiromaru
dieksekus oleh lansia
dari kelompok lain yang

o pertama kali menemu-
siapikun kannya
Etos Satirik [ ' Etos Parodik
\.
iyl !
Penghinaan terhadap: Keenganan Kuichiro

Keharusan untuk meng-
eksekusi  sebagai  kebij ak-
sanaan brutal yang tidak
menghargai  hak  hidup
lansia

untuk mengeksekusi
Hiromaru yang me-
nyiratkan pembalik-
anreditas

Cemoochan yang meng-
hina terhadap rougo
shokel seido diimbangi
dengan harapan pelaksa-
naan eksekusi Hiromaru
segera berakhir

Gambar Interaksi Etos Ironik, Satirik dan Parodik
dalam Teks Ginrel no Hate

Melalui interaks etos dalam gambar di atas, dapat dikatakan bahwa teks di
atas mengandung interaks etos ironik, satirik dan parodik. Dalam teks tersebut
juga terkandung ketumpangtindihan masing-masing etos. Dalam ha makna
paradoksal, sebagaimana diungkapkan Hutcheon, masing-masing etos
mengandung makna paradoksal. Makna kontradikss yang seolah-olah
dipertentangkan. Masing-masing etos dicerap berdasarkan respon yang
diharapkan muncul dari pembaca Selanjutnya, prespektif pragmatik yang nampak
dari kutipan tersebut adalah adanya tindak komunikasi antara pengarang dan

pembaca
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4.3.2 Interaks Himpitan Etos Parodik, Ironik dan Satirik

Mengenai interaks antar-etos, Hutcheon berpendapat bahwa himpitan antar-
interaks akan menimbulkan efek emosi yang diresepsi oleh pembaca
Sebagaimana nampak dalam gambar di bawah, efek emos tersebut muncul
sebagai akibat adanya gradasi dari etos cemoohan ironik ke €os penghinaan
satirik yang menimbulkan tawa mengejek. Selain itu, gradasi bisajugaterjadi dari
etos cemoohan ironik ke dos (netral-penghargaan-penentang) parodik yang
menimbulkan senyum terlihat bagi pembaca teks. Etos penghinaan satirik
dimunculkan sebagai sarana untuk mengoreksi sesuatu yang tersirat dalam teks.

Adapun himpitan antara etos parodik dan satirik, yang menurut Hutcheon
selalu melibatkan etos ironik, akan mengakibatkan penurunan nilai-nilai dari
pengkodean maksud yang diduga pembaca. Himpitan ini bisa sgja terdapat dalam
pengakuan teks yang diparodikan, atau hisa juga terdapat dalam penghargaan
terhadap teks itu sendiri. Penurunan “target” bagi Hutcheon kisa nampak dalam
bagian yang mencolok dari teks tersebut.

Gambar di bawah juga menunjukkan adanya makna dos tertandai dalam
etos cemoohan ironi dan etos penghinaan satire. Akan tetapi etos parodik tidak
tertandai karena eos ini mucul ketika bersinggungan dengan etos ironik dan etos
satirik. Selanjutnya, himpitan antara €os <tirik dan parodk memungkinkan
munculnya dua himpitan lainnya berupa parodik satire dan satirik parodi.
Perbedan keduanya terletak pada tujuan pengungkapan teks sebagai karya
berparodi. Beberapa himpitan yang dikonsepkan Hutcheon terangkum dalam
gambar di bawah.
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Etos Cemoohan
(tertandai)

(tawa meremehkan) (senyum terli hat)

g ™ netral
Etos Penghinaan Etos /
(tertandai) (tak tertandai) £ penghargaan
penentang
Parodik """ penurunan . Satirik
. — )
Sdtire pengakuan T~ Parod

Gambar Himpitan Interaksi Antar-etos
(Sumber: Hutcheon, 2@®0: 63)

Berangkat dari konsep himpitan interaks etos dalam parodi yang
diungkapkan deh Hutcheon, cilam teks Ginrei no Hate himpitan tersebut nampak
dalam beberapa kutipan berikut ini.

N M IVAKICAEE D £ LT, bH, T, HH—Wo, B
S, HMAWRATE> TFEWTEFAR, HIAERNIHE - T
BohEd, 4. 8 ED Fb L-BREIAN, HEHDOD
BIZEE DT T, 2#lx ZH2OREmICINE D TEofnE
L7z, B BELRVITR SO TRV EBbLE 423,
TG, Tnnb, o, INFEEFCH-HI BT, W
RERHANI EBV XV Z > TWT, —EIZIHRETE
WATTIR—y BATIT—HBEL, -

Arti:

Pertempuran sudah betul-betul dimulai. Waadh. Ini menariik.
Maksud kami, tidak tepat bila dikatakan menarik, pemirsa. Para
peserta bertempur dengan sungguh-sungguh. Sekarang, (nampak)
seorang nenek mengayunkan kusarigama'®, tetapi kusarigama itu
menjerat lehernya dan bandu imbangannya mengenai wajahnya,
nenek itu pun jatuh tersungkur. Saya pikir ia langsung meninggal.
Lalu, lalu. Wah, pemirsa. Ini terjadi secara bersamaan, d mana-mana

14 sgjenis senjata perang yang biasa digunakan pada zaman Edo (1615-1868) berupa sabit yang
diberi rantai, diujungnyadiberi bandul besi sebagai imbangan berat
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terjadi adegan yang menarik yang tidak bisa disiarkan secara
bersamaan. Kamera pun renya satu. ...
(Ginrei noHate, 2006, thm. 182

Kutipan d atas diucgokan deh reporter sebuah stasiuntelevisi yang meli put
prosesi pelaksanaan silver battle di wilayah Osaka. Pelaksanaan silver battle di
wilayah ini dikonsentrasikan d satu tempat dengan menghadirkan seluruh lansia
peserta pertempuran yang masih hisa bergerak dan berjalan. Secara hukum, media
massa tidak diperbolehkan meliput jalannya prosesi pertempuran, tetapi stasiun
telivisi yang digambarkan Tsutsui melalui kutipan d atas diberi wewenang penuh
untuk melaporkan setiap detail pertempuran deh CJCK. Reporter menarasikan
beberapa alegan yang menarik perhatiannya pada penorton televisinya. Salah
satunya alalah adegan nenek yang bermaksud menyerang dan mengeksekusi
lawannya, tetapi malah ia yang terserang.

Himpitan interaksi etos ironik, satirik dan parodik yang menimbulkan efek
emos pada pembaca dari kutipan d atas dapat dipaparkan sebagai berikut.
Himpitan etos cemoohan ironik dan etos penghinaan satirik yang menimbulkan
efek tawa mengejek nampak pada narasi reporter yang menggambarkan adegan
seorang nenek yang menyerang lawan dengan senjata sabit berantainya. Tawa
mengejek muncul saa nenek tersebut tidak mampu menjaga keseimbangan rantai
sabit sehingga menjerat lehernya dan bandu imbangan sabitnya mengenai
wajahnya. Efek tawa dari kalimat tersebut adalah resepsi pencerapan kekonyolan
tokoh yang bermaksud mengeksekusi lansia lainnya tetapi malah mengeksekusi
dirinya.

Efek mengejek dalam kalimat di atas tidak terlihat, tetapi penggunaan etos
penghinaan satirik untuk mengoreks sesuatu terpenuh. Koreks tersebut secara
tersirat nampak dari kegigihan nenek yang bertempur dengan sungguh-sungguh
justru mendapat hasil yang tidak menyenangkan dengan kekonyolan kematiannya.
Kegigihan nenek selayaknya mendapat penghargaan bukan pelabelan “menarik”
yang tidak tepat dari tokoh reporter.

Himpitan interakss cemoohan ironik dan etos netral-penghargaan-
penentangan parodik nampak tersirat dari kesan reporter terhadap jalannya prosesi

pertempuran. Ungkapan tokoh reporter yang menyatakan ketertarikannya dengan
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berbagai adegan dalam pertempuran tersebut menimbulkan efek senyum terli hat
yang dresepsi pembaca. Etos cemoohan berkembang menjadi etos netral yang
hampir berhimpitan dengan etos penghargaan akibat adanya himpitan dengan etos
parodi. Efek mencemooh rampak dari pujian yang sebetulnya bertentangan
dengan konds sebenarnya. Efek netral dan pujian nampak dari keberulangan
pujian tersebut yang menandaskan penghargaan sang tokoh terhadap “tontonan”
menarik yang ditawarkan paralansia.

Himpitan antara etos cemoohan ironik dengan etos penghinaan satirik, dan
himpitan antara etos cemoohan ironik dengan etos netral-penghargaan parodik
dapat dikenali karenatertandai. Etos parodik yang netral menjadi tertandai karena
adanya tumpukan dari etos cemoohan ironik. Gambar himpitan tersebut nampak

dalam gambar berikut.

Penggambaran e Pujian terhadap pa-
nek yang menga- ra lansia yang me-
yunkan sabit tetapi Etos Cemootan nyuguhkan adegan
mengenai dirinya (tertandai) menarik (=lucu)
T \ 1n)
(tawa meremehkan) ) (senyum terli hat)

 netral
Etos

Etos Penghinaan Z
(tertandai) (tak tertandai) penghargaan
 penentangan
Parodik pengakuan Seirk
Satire Parodi
a a a
Pembenaran satire be- Penurunan nila ter-

Memparodikan  tin-
dakan nrenek yang
mengeksekusi  diri-

rupa gekan dan kritik hadap pelaksanaan
terhadap kode mora sistem eksekusi an-

yang menyuruh lansia tar-lansia yang for- e

saling membunuh, ter- ma menjadi infor- nya sendiri - karena
kesalahan

masuk nenek-nenek mal yang konyol

Gambar Interaksi Antar-etos— A dalam Ginrei no Hate
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Berdasarkan gambar interaksi etos tersebut, dapat diketahui bahwa kutipan
di atas mengandung interaksi etos yang menimbulkan efek tawa mengeek dan
senyum terlihat. Interaks antara dos gjekan satirik dan etos penentang parodik
mengakibatkan perbedaan tujuan dari parodik satire dan satirik parodi.

Kutipan berikut juga menunjukkan interaksi antara €os ironik, satirik dan
parodik. Efek interaksi antar-etos yang mengakibatkan senyum terlihat dan tawa
mengejek nampak jelas melalui kutipan berikut ini.

[ZOHXTIZA LY., [FRSABERI AT IILN—« X EVEE
IEE] LW b T TEBY 4, ZixFbEHNE
NWRIBED, TENTELOREIZLHDHLDOT, EHHEHLDT
%Mi HEFZ RO TEEN — T THR LAV, Tz Aty
LT%#%% ﬂ%@@ D LTH AR RITIEZ 5 Tidh
%ﬂkwﬁ\ LIRS DT, /N hLkE
%t%@ﬁ%ﬁioffm?:—xéh\%E%%Lﬁ%ﬁé
N, TEDO, ZOXHARAZ—REYVHEN, 7 v FR5E
biv, £EOF Ty FRIZEAET @hk&of N R V& H
LD —HBRWSHZHAZTZOTHY £9, - REDEAT **\
Pa RCHRE BN A N O R ﬁ%&%f\:%@iﬁ . T
ﬁ_?%ﬂzék%@ﬁ%#%iofk@i# %ﬁﬁ TRk
T VWWETE BEBEN - HFLTH, —SFEN—HH, %
ENTLTHT, 7272 L 2T ZsE 5], gaEg, AR
#ol, BEES - BEUERERESI 2 EbHDH VD Z L TT,
T2, ZOELICELTIE, bhvbhvw A2 0B ., CIC
MR LI Z LI KXo TRARRRBDDZ LI THBY £7,
.

Arti:

“Di wilayah ini pun sekarang sedang diselenggarakan “Pertempuran
Penentuan Pemenang Slver Battle Kakek-Nenek”. Pertempuran ini
merupakan usulan para peserta pertempuran, yaitu para orang tua yang
ingin meninggalkan sisa uang untuk anak-cucu meskipun tanya
sedikit, sehingga sekalipun (mereka) meninggal, semua peserta
menetapkan waktu dan tempat untuk saing membunuh dn
menjadikan peristiwa ini sebagai bahan tontonan dengan memungut
biaya tontonan dari penonton, ketul-betul berasal dari perencanaan
yang digagas dari masyarakat Osaka, diproduksi oleh kerabat para
peserta, pendistribusian brosur dilakukan dengan cepat, seperti Anda
lihat, para pemirsa, paster seperti ini pun ditempel di sini, tiket dijual,
dan sebagian besar tiket-tiket tersebut sudah habis terjual, satu hari
menjelang  akhir  pertempuran.... Tempat  penyelenggaraan
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pertandingan d sini, d Stadium Khusus Gedung Olah Raga Taman
Dalam Nishinari Timur, seperti permirsa lihat, di tempat ini sudah
berkumpul pengunjung sebanyak 12.000 w@ang lebih. Sebagai
informasi, hargatiket untuk kelas eksekutif sebesar 25 ribu yen, kelas
1 sebesar 10 ribu yen, dan kelas 2 sebesar 5 ribu yen, tetapi ada
potongan harga untuk keluarga, kerabat, hubungan pertemanan,
pelanggan dan kenalan pelanggan. Mengenal peliputan peristiwa ini,
kami mass media sudah mendapat izin dari pihak CJCK untuk
menyiarkannya pada masyarakat umum.

(Ginrel noHate, 2006, thm. 179

Kutipan d atas merupakan awal paparan Tsutsui dalam menggambarkan
situasi pelaksanaan silver battle di Sorimacdhi melaui tokohnya yang ia beri status
sebagai reporter. Dalam awal narasinya sang peliput berita menggambarkan
Situas petempuran yang iaistilahkan dengan pertandingan sebagai peristiwa yang
bisa dinikmati oleh khalayak ramai. Peristiwa pertempuran ini sengaa
diselenggarakan sebagai bahan tontonan agar dapat menyisakan dana untuk
generasi muda. Para lansia yang menjadi peserta pertempuran dengan sengaja
memprakasal gagasan ini dan pelaksanaannya didukurg oleh keluarganya. Emosi
para lansia tidak digambarkan secara rinci, pembac hanya dituntun mengetahui
luapan emosi paratokohyang tidak diberi namaini dari laporan sang reporter.

Interaks etos cemoohan ironik dan etos penghinaen satirik nampak dari
kalimat yang menyatakan pertempuran saling membunuhsengaja dibuat sebagai
bahan tontonan yang harus dibayar agar dana yang terkumpul bisa digunakan deh
generasi yang lebih muda (=anak-anak). Efek yang dmunculkan dari etos ini
adalah tawa mengejek sebagai respon pencerapan teks berupa kegiatan saling
membunuhyang ditonton dan dkondsikan urtuk dnikmati oleh khalayak ramai
sebagai upaya untuk menjaga generasi muda usia anak-anak.

Interaksi antara €os cemoohan ironik dengan etos netral parodik nampak
dari pernyataan yang menunjukkan penetapan harga tiket untuk melihat
pertunjukkan proses saling membunuh yang berinteraks dengan jumlah
pengunjung yang membludak walaupun harga tiket masuk yang ditetapkan tidak
murah. Tawaterlihat ini diperkuat dengan deftar harga tiket yang dil aporkan tokoh
reporter berikut beberapa potongan harganya.
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Mengenal interaks antara dos penghinaan satirik dan etos penentang
parodik nampak dari tujuan pelaksanaan pertempuran urtuk mengumpulakn dana
sebagai jenisinteraks parodik satire. Kemudian, jenis interaksi lain berupa satirik
parod nampak pada pengkondsian pertempuran yang menjadi pertandingan
sportif dengan menggunakan senjata perang, misalnya senjata peperangan zaman
Edo. Penurunan pengakuan nilai-nilai dari interaksi ini adalah adanya penurunan
nilai-nilai menakutkan sebuah pertempuran yang merupakan kegiatan saling
membunuh larena dikemas menjadi sebuah pertandingan yang bisa dinikmati.
Bila dilukiskan ddlam gambar yang ditawarkan deh Hutcheon akan nampak
seperti berikut ini.

Penetapan harga ti-
ket  pertempuran
yang dipertonton-
kan dengan berba-

silver battle men-
jadi media pertun-
jukkan yang bisa

dinikmati Etos Cemoohan gai potongan harga
(tertandai)
i) gl
(tawa meremehkan) (senyum terli hat)
g \x i ) i A
l,/ HH"\..,III ] \\\
4 A '| netral
Etos Penghinaan i ~ A Etos
(ertenc) P (tak tertandai) & Penghargad
., S A v penentangan
\\ _'_.-' ’
Parodik A‘M Satirik
Satire pengakuan Parodi
a a a
Pertempuran dikondisi- Penurunan nilai-ni- Pengkondisian  per-
kan sebagai pertunjuk- la dari pertempur- tempuran  menjadi

kan yang dbayar dan
hasil dana yang ter-
kumpul digunakan un-
tuk generasi ana-anak

an yang menakut-
kan menjadi pertan-
dingan yang bisa
dinikmati

pertandingan pertem-
puran yang meng-
gunakan sengjata pe-
rang masalalu

Gambar Himpitan Interaks Antar-etos—B dalam Ginrel no Hate

Interaksi antar-etos dapat terjadi saling berhimpitan, dan hal ini nampak
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daam kutipan d bawah. Kutipan ini merupakan lanjutan pemaparan konds
pertempuran yang terjadi di Sorimacdhi Nishinariku Osaka. Sama halnya dengan
kutipan sebelumnya, kutipan d bawah juga dipaparkan oleh tokoh reporter di
sebuah stasiuntelevisi di Sorimadi. Peserta pertempuran d wilayah ini sebanyak
50 aang (laki-laki: 21 aang;, perempuan: 29 aang) (http://www.tt.em-

net.ne.jp/~savao).

[0 B9, WAV, RATIEIEFETHLEs TN ERAL
N ERVBIGEE T > T2H T, I SADBHRI A, BEI A,
DHEIC S F, FRAZWCHEFLE LN TWA T
o TLEWNWE L, #HimiZin7Z 517 T3, MEAZRDL, -
TEIOIANTLEIDY, Db—o, ZARDENWZ LIZhRDA
T, BLEEELZALZL, THELLTW oo & HnET,
OE—=V, FIMESADBDERNS, SR Y b LT, h
WA CWET,  [FEEERTRFEA] &2y TR IEEERR] & 2
[ArT7REFvy—_"—mr] EPUATHET, BHEHEOR
BIZL o TWAARBREHITTHWHALSRNTL X 90,
o, &, [T—AL] BATEVWELEL, b o, BAEESRS
T, BEDOEIALMNTWET, FREOFEIFTide<,
EENPMNNTWVWELHFLEBONET, bbb e L TWDHHE
BonEd, b2 LuWTWET, b & N 5T
WHEbEBLNET [HBEH., BEH] EBo Lo TWNET,
MEE», BUINOEE», DLOLDOEEH] tB->Loe-> T
F9, FAMSATIEY SbLTWgita, BHooEIcESEBY
TTHENTLENELE, I, bR TELALALEZE
Lo TWBEENIZFAD ., = ANIZ>TCLEVWELZ, TDF
EHHROEIHNT, SGEFH 9. ERENLTLEST, A
PRENTEEETHEZELELE N TWVAETIZR>TLENE
L7z, &, WEHELZALTERLENATTINRA, A, 20
FEIHKREWI ZLITRDZDOTL L 9D, TN THEHRWVITKE -
X9 TT, BEESTWBDILHRD), Z 205 Tikbh
DEFA, T o7l DBFHmRIA, BEIAIZEATEE
RHERLOITET, TLTEBHmRIA, BEIA, TEHKT
L77e I EALEIIITHOVNESY ZTSWNWET, DL bEZ AR
R LFEFRTLEEST, TLTOELELEVWEDTZOIZ,
ZARIZHABNP LA TIToTLEES o0 TThR, HY
MEHITXNWFELE, TLTSEI D, BERSABEIA,
SEOb, LD

Arti:
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Sudah tidak bisa dikatakan sebagai adegan yang menarik lagi. Baru 5
menit pertempuran dmula sudah banyak kakek dan nenek yang jatuh
tersungkur ke tanah, yang nampak hanya geliat mereka seperti ulat
bulu. Permukaan tanah digenangi darah. Betul-betul menggenaskan.
Wah, saya pikir pihak yang merencanakan kegiatan ini tidak menduga
akan berakhir menjadi menggenaskan seperti ini. Ganas, (para
pemirsa). Kepala biara nampak menggoyangkan shakujou ** dan
meneriakkan sesuatu sambil menangis. Entah meneriakkan “Namu
amida busu’, “Namu myoho renkyou’, atau “Onabdyaabeerosha’.
Nampaknya beliau memberi dorongan berbagai doa dari kitab suci
Budha. Waéh, baru sgja terdengar “Amiin”, Saudara-saudara. Sudah
kacas sekali. Para penonton pun menangis. Bukan hanya keluarga
para peserta, melainkan juga semua penorton menangis. Ada juga
penorton yang menangis dengan meraung-raung. Saya pun menangis.
Ada juga penorton yang menangis sambil meneriakkan sesuatu.
“Tolol, tolol” teriaknya. “Tolol, pemerintah yang tolol. Kami yang
tolol” demikian teriaknya. Kepala biara jatuh tersungkur terkena
ayunan shakujou yang ia goyangkan dan mengena kepalanya. Orang
yang hisa berdiri kembali terhuyung-huyung linglung hanya 2, 3 orang.
Orang-orang ini punkemudian berjatuhan, beberapa di antara mereka
masih menggeliat. Nampaknya ambulan tidak akan datang. Para
pemirsa, apakah akhir seperti ini yang dharapkan. Pertempuran sudah
berakhir. Peserta yang tersisa tidak dapat dipastikan dari sini. Saya
turut berduka dta a@as meninggalnya para kakek dan renek. Kakek,
nenek, terima kasih dengan segala kesulitan yang diderita. Terima
kasih banyak. Terima kasih telah memberi kebahagiaan seperti ini dan
pergi meninggalkan kami dengan cara mati yang aneh tapi menarik
seperti itu. Terima kasih. Selamat tinggal kakek, nenek. Selamat
tinggal .

(Ginrei noHate, 2006, thm. 183184)

Melaui kutipan tersebut diketahui bahwa beberapa adegan dalam silver
battle yang memberi kesan “menarik” pada tokoh reporter berkembang menjadi
peristiwa brutal yang menggenaskan. Pel aksanaan pertempuran yang dikondisikan
sebagai bahan tontonan d daeah ini berkembang secaatidak terkendali. Rencana
matang dari para penggagas dan pendukung pertempuran, termasuk kerabat para
lansia yang menjadi peserta pertempuran berkembang menjadi sesuatu yang tidak
diharapkan.

Adapun interaksi etos cemoohan ironik dengan etos netral parodik yang

15 tongkat pendeta: tongkat yang biasa dipakai oleh para biksu atau pertapa , di ujung tongkat
terdapat lingkaran yang bila digoyang akan berbunyi
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menimbulkan efek senyum terlihat nampak pada ungkapan tokoh reporter yang
menyatakan luapan terima kasihnya terhadap para lansia. Bagi tokoh reporter,
yang dipaosisikan sebagai generasi muda, paralansiatelah berusaha keras memberi
kebahagiaan pada generasi muda dengan menyuguhkan tontonan menarik berupa
caamati yang lucu (=menarik) dan aneh.

Interaksi antara etos cemoohan ironik dengan etos penghinaan satirik
nampak pada teriakan dan makian salah seorang penonton yang menyesali
perkembangan pertempuran menjadi sesuatu yang brutal. Makian yang ia tujukan
pada pemerintah dan drinya merupakan tawa mengejek akibat interaksi tersebui.

Mengenai interaksi antara €os penghinaan satirik dengan etos penentang
parodik nampak pada pernyataan yang menurjukkan kesangsian tokoh reporter
terhadap akhir pertempuran dan pernyataan yang menurnjukkan perkembangan
pertempuran menjadi sesuatu yang brutal dalam waktu yang singkat. Kesangsian
reporter terhadap akhir yang dharapkan dan ia pertanyakan pada masyarakat
digolongkan sebagai parodik satire. Termasuk d dalamnya adlalah tidak adanya
bantuan para medis ke aena pertempuran berupa penyediaan ambulan.
Selanjutnya, perkembangan pertempuran yang menjadi brutal dalam waktu 5
menit termasuk ke dalam satirik parodi. Himpitan tersebut nampak pada gambar
pada halaman berikut.
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Gambar Himpitan Interaks Antar-etos— C dalam Ginrel no Hate

Gambar di atas menunjukkan adanya berbaga interaksi antar-etos dalam
kutipan yang dipaparkan sebelumya. Interaksi antar-etos tersebut menimbulkan
berbagai efek emosi pada pembacayang mencerap teks tersebut.

Beberapa kutipan seperti terangkum dalam gambar interaksi antar- etos A,B,
dan C menunukkan kutipan-kutipan yang mengandung unsur-unsur parodi.
Kutipan-kutipan tersebut dianggap mewakili teks bermediakan parodi dalam
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Ginrel no Hate yang menimbulkan berbagai efek emos yang terkemas dalam
etos ironik, satirik dan parodik. Dalam hal makna paradoksal, kutipan-kutipan
yang memuat masing-masing etos itu pun mengandung makna kontradiktif.
Masing-masing etos tidak bisa dili hat sebagai satu kesatuan yang berdiri sendiri
karena semuanya saling tumpang tindih dan menimbulkan efek emosi lain bagi
pembacanya. Semua dos menyatu dan menimbulkan efek praktikal yang sama
sehingga mengidentifikasikan ciri khasnya sebagai teks parodi.
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